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ABSTRAK 

Aset wakaf merupakan harta yang dapat dimanfaatkan sepenuhnya tanpa 

boleh dihilangkan atau dialihkan kepemilikannya. Dengan populasi muslim 

terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi wakaf yang cukup besar. Namun, 

pengelolaan dan pemberdayaan wakaf di Indonesia masih menghadapi berbagai 

kendala, seperti legalitas aset wakaf, pemahaman masyarakat tentang wakaf, serta 

banyaknya aset wakaf yang tidak produktif. Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri 

mengelola aset wakaf berupa tanah dan mengupayakan legalitas untuk menjaga 

keberlangsungan aset wakaf. Hasil pengelolaan wakaf yang ditujukan untuk 

kesejahteraan masyarakat sekitar, khususnya dalam bidang pendidikan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis cara yayasan dalam mengelola dan 

memberdayakan aset wakaf untuk pendidikan. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang 

digunakan meliputi data primer dan sekunder. Informan utama dalam penelitian 

ini adalah sekretaris dan nadzir yayasan, sementara informan pendukung terdiri 

dari ketua lembaga pendidikan di bawah naungan yayasan dan masyarakat sekitar. 

Data dianalisis menggunakan pendekatan Miles dan Huberman, yang mencakup 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Pengelolaan aset wakaf di Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri diarahkan 

berdasarkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) yang meliputi 

transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan keadilan. Untuk 

pemberdayaan aset wakaf, penelitian ini mengacu pada empat indikator dari 

Suharto; kegiatan yang terencana dan kolektif, peningkatan kesejahteraan 

masyarakat, prioritas kepada kelompok kurang beruntung, serta program 

peningkatan kapasitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aset wakaf yayasan 

mampu memberdayakan masyarakat, siswa, dan tenaga kerja di lembaga 

pendidikan terkait, meskipun pengelolaannya belum sepenuhnya optimal. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya mencakup beberapa lembaga 

pendidikan yang lokasinya terbatas akibat jarak yang cukup jauh. 

 

Kata Kunci: Aset wakaf, Pengelolaan wakaf, Pemberdayaan wakaf, Pendidikan. 
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ABSTRACT 

Waqf assets are properties that can be fully utilized without being removed 

or transferred in ownership. With the largest Muslim population in the world, 

Indonesia has significant waqf potential. However, the management and 

empowerment of waqf in Indonesia still face various obstacles, such as the 

legality of waqf assets, public understanding of waqf, and the numerous 

unproductive waqf assets. The Kyai Haji Sufyan Tsauri Foundation manages waqf 

assets in the form of land and strives for legality to ensure the sustainability of 

these waqf assets. The results of the waqf management are aimed at the welfare of 

the surrounding community, particularly in the field of education. This research 

aims to analyze how the foundation manages and empowers waqf assets for 

education. 

This research uses a qualitative descriptive method, with data collected 

through observation, interviews, and documentation. The data used includes 

primary and secondary data. The main informants in this study are the secretary 

and the nadzir of the foundation, while the supporting informants consist of the 

heads of educational institutions under the foundation's auspices and the 

surrounding community. Data were analyzed using the Miles and Huberman 

approach, which includes data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing. 

The management of waqf assets at the Kyai Haji Sufyan Tsauri 

Foundation is directed based on the principles of Good Corporate Governance 

(GCG), which include transparency, accountability, responsibility, independence, 

and fairness. For the empowerment of waqf assets, this research refers to four 

indicators from Suharto; planned and collective activities, improvement of 

community welfare, prioritization of disadvantaged groups, and capacity-building 

programs. The research results show that the foundation's waqf assets are capable 

of empowering the community, students, and workforce in the related educational 

institutions, although their management is not yet fully optimal. This research has 

limitations because it only includes a few educational institutions whose locations 

are limited due to considerable distance. 

 

Keywords: Waqf assets, Waqf management, Waqf empowerment, education. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata dipakai dalam penelitian skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dikembangkan Tidak dikembangkan ا

 ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa H ha (dengan garis di ح

bawah) 

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY es dan ye ش

 Sad S es (dengan garis di ص

bawah) 

 ḍ’ad D de (dengan garis di ض

bawah) 

 Ta T te (dengan garis di ط

bawah) 

 ẓa Z zet (dengan garis di ظ

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك



 
 

x 
 

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ى

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ة

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya' Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis ‘iddah عدة 

 

C. Ta’marbutahdiakhirkatabiladimatikanditulish 

 Ditulis Jizyah جسية Ditulis Hikmah حكوة 

 

(Ketentuan ini tidak dapat diperlalukan pada kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali bila dihendaki lafal aslinya). 

1. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 Ditulis Karāmahal-auliyā كرامةاالولياء 

 

2. Bila ta‟marbutahhidupataudengan harakat, fathah atau kasrah atau 

dhammah ditulis dengan t 

 Ditulis Zakātal-fitr زكاةالفطر 

 

D. Vokal Pendek 

 Fathah ditulis A ـَ

 Kasrah ditulis I ـِ

 Dammah ditulis U ـُ
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E. Vokal Panjang 

1. Fathah +alif ditulis A 

 ditulis Jâhiliyah جاهلية 

2. Fathah + ya‟ mati ditulis A 

 ditulis Tansa تنسى 

3. Kasrah + ya‟ mati ditulis I 

 ditulis Karîm كريم

4. Dammah + wawu mati ditulis U 

 ditulis Furûd فروض 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكن 

2. Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostrof 

 Ditulis a‟antum أأنتن

 Ditulis u‟iddat أعدت

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyah 

 Ditulis Al-qiyâs القياش 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan harus 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menggunakan huruf I (el)-nya. 

 Ditulis As-samâ السواء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat Indonesia sebagian besar memeluk agama Islam (87,2%) 

sebagai kepercayaan yang diimaninya, selebihnya memeluk agama Kristen 

(6,9%), Katolik (2,9%), Hindu (1,7%), Budha (0,7%), dan Konghucu (0,05%) 

(BPS, 2024). Agama Islam merupakan agama yang rahmatalill’alamin dalam 

upaya memberikan kesejahteraan untuk seluruh umat manusia, dalam agama 

Islam hal tersebut dapat diwujudkan dengan adanya wakaf. Wakaf merupakan 

salah satu ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Pada hakikatnya 

segala sesuatu yang kita miliki hanyalah sekadar titipan dari Allah Swt untuk 

dipergunakan dan dimanfaatkan guna memenuhi kebutuhan hidup manusia. 

Harta yang kita miliki dapat menjadi jalan ibadah apabila praktiknya 

dilaksanakan dan diterapkan melalui pengabdian secara menyeluruh dari 

manusia beserta seluruh yang dimilikinya. Wakaf memiliki dua aspek yang 

terpisah tetapi memiliki keterkaitan. Aspek pertama pada wakaf yang 

berkaitan dengan akidah, khususnya hubungan antara manusia dan Allah SWT 

dalam bentuk keimanan, hubungan ini adalah kepentingan diri manusia dalam 

kaitannya dengan ilahi. Dan aspek kedua, yang berkaitan dengan hubungan 

antara dua kelompok orang dalam kegiatan substansi sehari-hari atau bantuan 

bersama (Lubis dkk, 2023). 

Sebagai negara yang memiliki populasi tinggi dengan masyarakat 

beragama muslim, maka Indonesia menjadi salah satu negara dengan potensi 

wakaf yang cukup besar. Selain itu, masyarakat Indonesia memiliki tingkat 

kedermawanan yang cukup tinggi. Aset wakaf yang terdapat di Indonesia 

dapat mencapai ratusan ribu dan tersebar di berbagai wilayah. Salah satu 

upaya dari pemerintah, Kementerian Agama menerbitkan SIWAK (Sistem 

Informasi Wakaf) untuk membantu dalam mengembangkan pemetaan wakaf 

di Indonesia, berdasarkan data SIWAK sektor wakaf mengalami pertumbahan 

yang besar yakni, tanah wakaf di Indonesia telah mencakup pada 440,5 ribu 

lokasi dengan total luas mencapai 57,2 hektar. Selain itu, potensi perwakafan 
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di Indonesia yang berupa selain aset wakaf yang berupa tanah yaitu terdapat 

aset wakaf lancar atau wakaf uang dapat diperkirakan mencapai 180 triliun 

rupiah per tahun. Namun pada realisasi penghimpunan wakaf uang masih 

tertinggal, pada bulan Maret 2022 Badan Wakaf Indonesia mencatat perolehan 

wakaf uang baru mencapai 1,4 triliun rupiah. Angka ini menunjukan bahwa 

wakaf uang mengalami peningkatan perolehan pada tahun sebelumnya 

terhitung dari tahun 2018 – 2021 terkumpul 855 miliar rupiah (Badan Wakaf 

Indonesia, 2021). Menurut data dari IWN (Indeks Wakaf Nasional) sebagai 

alat ukur standar kinerja dan perkembangan wakaf di seluruh provinsi di 

Indonesia, menurut data IWN menunjukkan dari tahun 2021 sampai 2023 

terjadi peningkatan dalam perkembangan perwakafan di Indonesia. 

Tabel 1.1 

Indeks Wakaf Nasional Tahun 2021 – 2023 

No. Indeks Wakaf 

Nasional 

Nilai IWN Per 

Tahun 

Kategori Persentase 

Kenaikan 

1 IWN 2021 0,135 Kurang - 

2 IWN 2022 0,274 Cukup 18,57% 

3 IWN 2023 0,301 Baik 16,06% 

Sumber: www.bwi.go.id 

Pada tabel indeks tersebut telah menunjukan bahwa tingkat 

perwakafan mengalami peningkatan yang baik pada tiap tahunnya, baik itu 

pada wakaf benda tak bergerak maupun wakaf benda bergerak. Peruntukan 

wakaf memiliki dua jenis yakni, wakaf ahli dan wakaf khairi. Wakaf ahli 

atau wakaf keluarga merupakan wakaf yang diperuntukan untuk keluarga 

atau ahli waris. Sedangkan wakaf khairi atau umum merupakan wakaf 

yang ditujukan untuk kemaslahatan umum, yang menyangkut dengan 

persoalan masyarakat atau kebajikan umum (Agusci, 2019). Wakaf khairi 

ini yang sesuai dengan tujuan wakaf itu sendiri, serta wakaf jenis ini 

memiliki lebih banyak manfaatnya karena peruntukan wakaf khairi 

ditujukan kepada masyarakat tidak terbatas seperti wakaf ahli. Harta benda 

yang akan diwakafkan terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi 

diantaranya yaitu, aset wakaf harus memiliki nilai yang jelas, jenis harta 

http://www.bwi.go.id/
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wakaf dapat berupa benda tidak bergerak maupun benda bergerak, 

keterukuran dan batasan harta tersebut, aset wakaf harus hak milik wakif, 

aset wakaf harus terpisah dari harta milik bersama atau 

kepemilikan bersama (Hidayat, 2022). 

Pada dasarnya memang tidak disebutkan secara eksplisit mengenai 

dasar syariah dari wakaf, namun terdapat makna ayat-ayat tertentu yang 

dapat dijadikan landasan hukum untuk wakaf, serta mencakup wakaf 

tunai. Sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an terdapat pada surah 

Ali-Imran 3:92 

ْ ن 
َ
واْل

ُ
بِر ْْتَنَال

 
ىْال اْْْحَتّٰ فِقُو  اْتُن  نَْْْمِِ  و  بُّ حِ

ُ
اْوَمَاْْ ت فِقُو  ْْتُن  ءْ ْْمِن  َْْفَاِن ْْشَي  مْ ْْبِهْ ْْاللّّٰ  ْْعَلِي 

Artinya: Kamu sekali-kali tidak akan memperoleh kebajikan (yang 

sempurna) sebelum kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. 

Apa pun yang kamu infakkan, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

tentangnya 

 

Dalam ayat 92 surah Ali-Imran menerangkan bahwasanya 

seseorang tidak akan meraih kebaikan sebelum menginfakkan sebagian 

harta yang dicintainya. Dan apa saja yang kalian infakkan, maka 

sesungguhnya Allah pasti megetahuinya. Anjuran untuk bernafkah di jalan 

Allah SWT, apa yang disukai. Mencampurkan suatu perkara yang tidak 

baik dengan perkara yang baik pun terdapat batasan, tetapi itu bukan cara 

terbaik untuk meraih kebajikan yang sempurna (Firmansyah, 2019). 

Dasar hukum berwakaf juga dijelaskan pada sebuah hadis yang 

diriwayatkan oleh Imam Muslim yang artinya sebagai berikut : 

“Dari Abu Hurairah r.a, sesungguhnya Rasulullah bersabda; Apabila anak 

Adam (manusia) itu meninggal dunia, maka putuslah seluruh amal 

perbuatannya kecuali tiga perkara, yaitu: shadaqah jariyah, ilmu yang 

dimiliki dan bermanfaat kepada orang lain serta anak sholeh yang selalu 

mendo’akan orangtuanya” (HR. Muslim).  

 

Pada penggalan hadits tersebut menjelaskan bahwa segala sesuatu 

yang kita miliki di dunia ini akan menghilang dan terputus dari amal 

perbuatan kita, namun terdapat tiga hal yang akan mengalirkan pahala 
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walau kita sudah meninggal. Tiga hal tersebut adalah sedekah jariyah, 

ilmu yang bermanfaat dan anak sholeh yang selalu mendoakan kedua 

orangtuanya. Hukum wakaf sama dengan amal jariyah. Sesuai dengan 

jenis amalnya maka berwakaf bukan sekedar berderma (sedekah) biasa, 

tetapi lebih besar pahala dan manfaatnya terhadap orang yang berwakaf. 

Pahala yang diterima mengalir terus menerus selama barang atau benda 

yang diwakafkan itu masih berguna dan bermanfaat (Az-Zuhaili, 2011). 

Wakaf di Indonesia telah memiliki regulasi yang telah di sahkan 

oleh pemerintah. Kerangka hukum yang mengatur praktek wakaf di 

Indonesia saat ini terdiri dari Undang-Undang (UU) Nomor 41 tahun 2004 

tentang wakaf, yang dilengkapi dengan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 

42 tahun 2006. Selain itu, diatur pada Peraturan Menteri Agama Nomor 4 

Tahun 2009 tentang administrasi wakaf uang, Peraturan Badan Wakaf 

Indonesia (PBWI) Nomor 1 tahun 2020 yang membahas pedoman 

pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf serta Peraturan 

Kementerian Agama Nomor 73 tahun 2013 tentang cara benda bergerak 

dan benda tidak bergerak tanpa uang. Peraturan yang disebutkan di atas 

menjelaskan prinsip-prinsip dasar hukum wakaf Indonesia, yang meliputi 

kesepadanan antara wakaf uang dan wakaf benda lainnya, dan tidak 

terpengaruh oleh tanah dan bangunan (Widiastuti dkk., 2019). 

Pengelolaan atau manajemen merupakan suatu kegiatan 

perencanaan, pengendalian sumberdaya untuk memberikan manfaat 

maupun mencapai tujuan bersaman, pada pengelolaan wakaf terdapat 

beberapa aktivitas yang dilakukan diantaranya, fundraising, penyaluran, 

manajerial, pelaporan, etika pengelolaan, promosi dan pemasaran, serta 

audit (Lubis dkk, 2023). Sedangkan pemberdayaan merupakan suatu 

kegiatan perencanaan guna membangun dan memanfaatkan sumberdaya 

pada suatu lingkungan baik secara individu maupun kelompok guna 

mencapai kesejahteraan bersama bagi masyarakat sekitar di berbagai 

bidang (Mansyur, 2021). Negara Indonesia yang memiliki potensi wakaf 

yang besar tetapi masih memiliki kekurangan dalam melakukan 
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pengelolaan, karena kurangnya didukung dengan adanya pengelolaan 

wakaf yang baik serta kurangnya sumberdaya manusia dapat 

mengakibatkan nilai kebermanfaatan yang dimiliki sektor wakaf belum 

bisa terealisasikan dengan maksimal. 

Maka dari itu, perlu adanya pengelolaan wakaf yang baik agar 

menjadi aset wakaf produktif. Makna dari wakaf produktif merupakan 

harta atau aset wakaf yang dipergunakan untuk kepentingan produksi baik 

dalam bidang pertanian, perindustrian, perdagangan dan jasa yang 

manfaatnya diambil dari keuntungan bersih hasil pengembangan wakaf 

yang diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan. Harta benda 

wakaf yang dikelola serta  dikembangkan oleh nadzir yang nantinya dijual 

dan hasil dari penjualan tersebut akan dipergunakan sesuai dengan tujuan 

wakaf itu sendiri (Wakaf, 2021). Selaku Ketua Divisi Kelembagaan di 

Badan Wakaf Indonesia (BWI) Muhammad Nassar Fuad menyatakan, 

bahwa wakaf produktif memiliki potensi besar dalam mengatasi 

kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan fakir miskin di Indonesia. 

Wakaf produktif ini tidak hanya terbatas pada aset tanah, tetapi 

juga meliputi wakaf tunai, wakaf saham, dan berbagai jenis wakaf lainnya. 

Beliau menekankan bahwa kontribusi terbesar wakaf terletak pada 

pembangunan daerah. Oleh karena itu, dengan mendorong pemerintah 

daerah untuk terlibat aktif dalam memperkuat pengelolaan wakaf 

produktif. Dengan harapan besar bahwa wakaf produktif merupakan solusi 

yang tepat untuk mewujudkan kesejahteraan fakir miskin di Indonesia 

(Faizin, 2020). Selaku Direktur Pemberdayaan Zakat dan Wakaf 

(DIRZAWA) Waryono menyatakan untuk berkomitmen untuk terus 

merumuskan kebijakan strategis guna mendorong ekosistem filantropi 

Islam di Indonesia, terutama dalam bidang zakat dan wakaf komitmen 

Kementrian Agama dalam memperkuat filantropi Islam di Indonesia 

melalui berbagai program strategis, seperti inkubasi wakaf produktif. Hal 

ini sejalan dengan tujuan kami untuk menjadikan tanah wakaf lebih 

produktif dan bermanfaat bagi mauquf 'alaih (Kementerian Agama, 2023). 
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Salah satu jenis perilaku sosial ekonomi adalah wakaf. Wakaf 

sendiri memiliki sumber daya penting untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, termasuk pendidikan, perawatan kesehatan, pelayanan sosial, 

kemajuan intelektual, kemiskinan pengentasan, dan pengembangan 

ekonomi manusia. Ini juga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dan perkembangan sumber daya manusia (Astuti & Wijaya, 2023). 

Dengan adanya harta wakaf dapat membantu pertumbuhan ekonomi 

nasional yang diperkuat dengan meningkatkan produktivitas selama 

periode atau waktu tertentu tanpa gangguan. Sebagai contoh, wakaf 

berasal dari gerakan sosial untuk mendukung inisiatif pemerintah dalam 

menyediakan fasilitas sekolah umum, rumah sakit, masjid, dan 

infrastruktur lainnya. Dengan manajemen produktivitas wakaf yang 

didukung oleh investasi pemerintah dapat merealisasikan program 

kesejahteraan umum (Bahtiar, 2023).  

Kurangnya pemanfaatan aset wakaf terdapat beberapa faktor, 

menurut pendapat Sekretaris Jendral MUI yaitu, karena kurangnya literasi 

masyarakat mengenai wakaf, kurangnya program yang inovatif dan 

kreatif, dan belum adanya kegiatan kolaboratif dalam pengoptimalan 

potensi dana CSR yang dijadikan program wakaf (Badan Wakaf 

Indonesia, 2023). Problematika wakaf yang terjadi di Indonesia memiliki 

pengaruh terhadap produktivitas wakaf menjadi terhambat, persoalan 

wakaf yang masih banyak terjadi yakni aset wakaf yang belum memiliki 

legalitas sebagai harta benda wakaf, hilangnya aset wakaf, tukar guling 

aset wakaf, mangkraknya aset wakaf (Mardamin & Burhanudin, 2021). 

 Permasalahan terkait nadzir atau orang yang diberikan wewenang 

dalam melakukan pengelolaan sampai penjagaan aset wakaf juga memiliki 

dampak terhadap produktivitas wakaf. Pengelolaan dan pendayagunaan 

harta wakaf di Indonesia masih jauh tertinggal dibandingkan dengan 

negara-negara muslim dan negara yang bukan mayoritas muslim wakaf 

dan dikelola dengan baik seperti lain seperti Singapura, Thailand, Eropa 

dan Amerika Serikat. Dikarenakan studi perwakafan di tanah air masih 
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terfokus kepada segi hukum fikih dan belum menyentuh kepada wilayah 

manajemen perwakafan (Rahim, 2019). Dengan memanfaatkan 

produktifitas dapat ikut serta berpartisipasi untuk membantu persoalan 

ketimpangan yang terjadi pada suatu daerah yang sedang bertahap pada 

pembangunan yang sedang berlangsung, hal tersebut akan timbul adanya 

persoalan ketidakmerataan pada aspek perekonomian antar wilayah satu 

dengan wilayah lainnya (Raharja & Lestari, 2022). 

Gambar 1. Penggunaan Tanah Wakaf Tahun 2023 

 

 

Sumber: siwak.kemenag.go.id  

Pada diagram menunjukkan bahwa tanah wakaf sebagian besar 

pengelolaan masih bersifat konsumtif dibandingkan dengan pengelolaan 

yang bersifat produktif. Wakaf memiliki peran yang besar dalam 

menunjang pelaksanaan di bidang pendidikan untuk membangun 

peradaban yang lebih baik. Dengan pengelolaan wakaf secara produktif, 

akan membantu umat Islam dalam menunjang dalam kegiatan pendidikan 

baik terkait dengan fasilitas tempat belajar, sarana pendukung maupun 

terkait operasionalnya. Karena dengan wakaf pendidikan maka pelajar 

tidak dibebankan biaya yang secara signifikan bagi pelajar (Santoso, 

2021). Hal tersebut berkesinambungan dengan program pemerintah dalam 

memfokuskan kualitas sumber daya manusia melalui sektor pendidikan, 

baik formal maupun informal, upaya tersebut menjadi kunci untuk menarik 

investor dan mengurangi persoalan kesenjangan pendapatan masyarakat. 

Pada akhirnya, tingkat kesenjangan pendapatan ini akan akan semakin 
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mengecil dan dapat mendorong pada pemerataan hasil pembangunan 

ekonomi di daerah (Raharja & Lestari, 2022). 

Dalam melakukan perubahan pada masyarakat pada suatu negara, 

pendidikan memiliki urgensi yang cukup besar. Melalui dunia pendidikan 

seorang individu dapat mengembangkan potensi diri, meningkatkan 

kualitas hidup, dan ikut serta  dalam kontribusi untuk kemajuan sosial dan 

ekonomi (Saprudin, 2023). Kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah 

dan perlu perhatian yang lebih serius. Pada tahun 2023, menurut data yang 

dikeluarkan oleh CNBC Indonesia, peringkat pendidikan Indonesia adalah 

ke-67 dari total 209 negara di dunia. Peringkat Indonesia ini berdekatan 

dengan Albania yang berada di peringkat ke-66 serta Serbia di 

peringkat ke-68 (Aprilia, 2023).  

Terdapat berbagai permasalahan yang dapat menghambat urgensi 

pada dunia pendidikan seperti halnya, kurangnya sarana dan prasana, 

kendala dengan pendanaan, rendahnya mutu pendidikan dan rendahnya 

pelayanan di bidang pendidikan. Berdasarkan permasalahan tersebut 

wakaf dapat memberikan solusi dengan mendukung serta menjamin 

kelestarian sarana dan prasarana untuk pendidikan, menjamin biaya 

pendidikan terutama bagi masyarakat yang kurang mampu, dan menjamin 

pengembangan keilmuan (Santoso, 2021). Bapak Ma’ruf Amin selaku 

wakil presiden menyampaikan bahwa sekitar setengah persen dari potensi 

wakaf uang yang terealisasi. Salah satu penyebab kesenjangan antara 

potensi dan realisasi ini adalah tingkat literasi wakaf yang masih rendah, 

dengan skor indeks baru mencapai 50,48 berdasarkan studi BWI dan 

Kementerian Agama pada tahun 2020. Diperlukan penguatan literasi 

secara berkelanjutan, terutama dalam tiga aspek, yaitu literasi tentang harta 

objek wakaf, peruntukan harta benda wakaf, dan kelembagaan wakaf 

(Adhi, 2022). 

Berkaitan dengan permasalahan yang terjadi, menjadikan peran 

wakaf sangat penting. Selain pada bidang ekonomi tetapi juga berperan 

penting pada bidang pendidikan. Wakaf telah membuktikan bahwa dapat 
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membantu bagi madrasah. Adanya sebuah yayasan hadir dengan tujuan 

untuk membantu memulihkan efisiensi pada pengelolaan wakaf guna 

mendukung program berbagai kegiatan sosial secara aktif. Pada Yayasan 

Kyai Haji Sufyan Tsauri menaungi pendidikan formal serta non formal. 

Yayasan tersebut memiliki aset wakaf yang berupa tanah serta aset wakaf 

pada yayasan ini telah memiliki akta sebagai harta benda wakaf walaupun 

masih terdapat beberapa aset yang masih dalam proses legalitas, tanah 

wakaf ini di bangun beberapa gedung sekolah dan asrama pesantren. 

Lembaga non formal yakni Pondok Pesantren Miftahul Huda 

Cigaru yang hingga kini terus berkembang. Saat ini yayasan telah 

memiliki banyak lembaga pendidikan dari tingkat taman kanak-kanak 

sampai dengan tingkat perguruan tinggi. Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri 

memberdayakan tanah wakaf, semula aset wakaf yang belum tersertifikat 

kini sudah memiliki legalitasnya. Lembaga Pendidikan formal yang 

didirikan dari aset wakaf diantaranya RA Miftahul Huda, MI Pesantren 

Pembangunan, MTs Pesantren Pembangunan, SMP Islam Majenang, SMP 

Islam Caruy, MA Pesantren Pembangunan dan STAI Sufyan Tsauri, 

sedangkan lembaga Pendidikan non formal yakni Pondok Pesantren 

Miftahul Huda. Pada tahun 2021 STAI Sufyan Tsauri telah menyiapkan 

alih status menjadi Institut Agama Islam Sufyan Tsauri. STAI Sufyan 

Tsauri kini memiliki 3 program studi yakni, Pendidikan Agama Islam, 

Pendidikan Islam Usia Dini dan Ekonomi dan Bisnis Islam. Setelah resmi 

menjadi Institut akan menambah 3 prodi baru yakni, Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Manajemen Bisnis Syariah (MBS) dan 

Hukum Keluarga Islam (HKI), hal tersebut menjadi bukti nyata bahwa 

aset wakaf yang dikelola oleh Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri 

menunjukan perkembangan yang baik (STAIS, 2021). Yayasan 

merupakan sebuah wadah yang bergerak dalam bidang sosial, 

kemanusiaan dan keagamaan. Sebuah yayasan memiliki kekayaan atau 

harta benda tersendiri dari berbagai sumber dan mengelola kekayaan 

tersebut secara mandiri (Kementrian Agama, 2023).  
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Tabel 1.2 Angka Partisipasi Sekolah (APS) 2021-2023 

 
Sumber: jateng.bps.go.id. 

 

Pada tabel menunjukkan tingkat Angka Partisipasi Sekolah (APS) 

pada tahun 2021 sampai 2023 di provinsi Jawa Tengah dan kabupaten 

Cilacap, APS yang merupakan indikator untuk mengukur capaian Tingkat 

pembangunan pada bidang pendidikan. Indeks prestasi Standar Pelayanan 

Minimum (SPM) di Kabupaten Cilacap pada tahun 2024 mencapai 

kategori Tuntas Madya, dengan skor 81,17, menandai peningkatan dari 

tahun sebelumnya. Pada tahun 2023, indeks SPM Distrik Cilacap tetap 

berada di tingkat Tuntas Muda, dengan nilai 68,79. Laporan pendidikan 

distrik mengevaluasi berbagai komponen seperti tingkat partisipasi 

sekolah (APS 5-6 tahun, APS 7-15 tahun, dan APS 7-18 tahun 

Kesetaraan), prestasi literasi dan numerasi, iklim keamanan dan keturunan, 

inklusi, rasio PAUD S1/D4 guru, dan proporsi unit PAUD terakreditasi 

setidaknya B (Kemendikbud, 2024). 

Berdirinya pendidikan formal oleh yayasan memiliki tujuan yakni 

untuk membantu masyarakat yang kurang mampu untuk menunjang 

pendidikan tingkat dasar ke pendidikan tingkat lanjut hingga jenjang 

sekolah tinggi. Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri sudah terlebih dahulu 

mendirikan sebuah pesantren, hal itu menjadikan sebuah kesetaraan antara 

pendidikan keagamaan dengan pendidikan formal, dengan tujuan agar 

wawasan masyarakat disekitar Kecamatan Majenang dapat menjadi 

generasi yang berwawasan luas, beragama serta dapat membantu dalam 

pengembangan pengelolaan wakaf yang produktif. Madrasah merupakan 

suatu wadah atau tempat belajar mengenai ilmu keagamaan dan ilmu 

pengetahuan keahlian lainnya yang berkembang sesuai dengan perubahan 

zamannya (Nurhidayah, 2019). Yayasan tak hanya melakukan 
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pengembangan pada bidang pendidikan tetapi pada bidang sosial yakni 

melalui acara-acara yang diselenggarakan salah satunya pada acara 

peringatan atau haul, dalam acara tersebut telah berhasil menyalurkan 

santunan kepada 48 anak yatim dan dhuafa (Soleh, 2021). Pendidikan 

sekolah tinggi yang dinaungi oleh yayasan yakni Sekolah Tinggi Agama 

Islam Sufyan Tsauri (STAIS) memberikan bantuan dana pendidikan 

berupa beasiswa. Terdapat beberapa macam beasiswa yang diberikan oleh 

kampus yakni, beasiswa KIP, beasiswa prestasi, beasiswa tahfidz, 

beasiswa kemitraan (STAIS, 2023). 

Demikian bila aset wakaf dikelola dengan baik akan memiliki 

dampak yang besar bagi masyarakat. Pendapat beberapa ahli mengenai 

wakaf diantaranya pendapat dari Moh. Anwar menurutnya wakaf adalah 

tindakan mempertahankan aset berharga dari kegiatan jualbeli, 

pemindahan aset atau pinjaman oleh sang pemilik, dengan niat 

menggunakannya untuk keuntungan entitas tertentu yang telah 

diperbolehkan sesuai dengan peraturan hukum syar’i serta diharuskan 

mempertahankan keadaan nilai aset dan memungkinkan untuk diakses atau 

digunakan oleh individu yang ditunjuk atau publik atas kebijakannya 

(Supani, 2022). 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 telah merumuskan konsep 

wakaf sebagaimana ditetapkan melalui tindakan hukum yang dilakukan 

oleh wakif dengan tujuan mengalokasikan atau melepaskan segmen 

asetnya secara permanen atau untuk jangka waktu yang ditentukan, sesuai 

dengan prinsip-prinsip pengabdian keagamaan dan/atau kemakmuran 

masyarakat seperti yang diuraikan dalam hukum Islam. Pada penelitian ini 

akan membahas mengenai pengelolaan dan pengembangan harta benda 

wakaf yang berupa tanah. Aset wakaf tanah yang dikembangkan untuk 

dunia Pendidikan dan telah memiliki sertifikat sebagai aset wakaf. Namun, 

kurangnya sumber daya manusia yang mumpuni menjadikan kurangnya 

pemanfaatan secara maksimal seperti halnya masih membutuhkan bantuan 

dana berupa pembayaran bulanan (syahriyah). Hal itu diperbolehkan 
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sebagai upaya agar dapat menjaga aset wakaf dan mempertahankan 

operasional lembaga pendidikan (Nurzen, 2023). Maka dari itu penulis 

tertarik pada sebuah lembaga yayasan yang mempunyai peran dalam 

melakukan pengelolaan dan pemberdayaan wakaf produktif pada bidang 

pendidikan. Dengan adanya dukungan institusi wakaf terhadap sekolah 

asrama, pesantren, pendidikan formal, bersama dengan keahlian dalam 

administrasi dan peningkatan properti wakaf, dapat berfungsi sebagai tolak 

ukur dan model untuk inisiatif yang bertujuan untuk memupuk institusi 

dan menumbuhkan ketergantungan diri di dalamnya. 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, penulis tertarik untuk 

meninjau mengenai proses pengelolaan atas aset wakaf yang dimiliki serta 

pemberdayaan yang dilakukan oleh Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri 

Majenang yang dituangkan dalam penulisan skripsi dengan judul 

“Pengelolaan Dan Pemberdayaan Wakaf Produktif Pada Bidang 

Pendidikan (Studi Kasus Pada Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri 

Majenang Kabupaten Cilacap)". 

B. Definisi Operasional 

 Untuk mengurangi kemungkinan kesalahan interpretasi ketika 

mengklarifikasi tujuan yang disebutkan di atas, sangat penting untuk 

memvalidasi istilah yang diuraikan dalam judul penelitian. Berikut adalah 

penjelasan istilah-istilah tersebut: 

1. Pengelolaan 

Pengelolaan, atau yang sering disebut juga dengan manajemen yang 

memiliki makna suatu proses yang melibatkan koordinasi, pengaturan, 

pengawasan, dan regulasi sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu. 

Pengelolaan dapat diterapakan dalam berbagai bidang atau konteks, seperti 

organisasi, perusahaan, proyek, atau bahkan dalam kehidupan pribadi. 
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2. Pemberdayaan 

Pemberdayaan, dalam arti empowerment, bertujuan membentuk individu 

agar mampu mengambil keputusan dan bertindak atas diri sendiri, termasuk 

mengatasi hambatan ekonomi dalam melakukan tindakan. Pemberdayaan 

adalah suatu proses yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan 

kekuatan individu, kelompok, atau komunitas agar mereka dapat mencapai 

potensi penuh mereka dan hidup mandiri. Pemberdayaan dapat dilakukan 

dalam berbagai konteks, seperti sosial, ekonomi, politik, dan budaya. 

3. Wakaf Produktif 

Wakaf yang memiliki makna menahan, yakni suatu perbuatan 

menahan dzat dari suatu harta benda dan memanfaatkan hasil dari harta 

tersebut. Sedangkan wakaf produktif merupakan pengelolaan harta benda 

yang memiliki konsep dinamis dan fleksibel serta dapat diadaptasi dengan 

berbagai jenis aset wakaf dan kegiatan produksi. Dengan pengelolaan yang 

tepat, wakaf produktif dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi 

masyarakat, pemerintah serta mendukung tujuan wakaf secara 

berkesinambungan. 

C. Rumusan Masalah  

    Berdasarkan konteks permasalahan yang disebutkan di atas, peneliti dapat 

mengartikulasikan masalah yang akan dibahas dalam proposal skripsi ini: 

1. Bagaimana pengelolaan wakaf produktif di Yayasan Kyai Haji Sufyan 

Tsauri? 

2. Bagaimana pemberdayaan wakaf produktif di Yayasan Kyai Haji Sufyan 

Tsauri? 

3. Bagaimana dampak wakaf produktif bagi bidang pendidikan di Yayasan 

Kyai Haji Sufyan Tsauri? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini yakni: 
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a. Untuk menganalisa mengenai manajemen dari wakaf produktif di 

bidang pendidikan yang kelola oleh Lembaga Yayasan Kyai Haji 

Sufyan Tsauri. 

b. Untuk menganalisa mengenai pemberdayaan dari wakaf produktif di 

bidang pendidikan yang dikelola oleh Yayasan Kyai Haji Sufyan 

Tsauri. 

c. Untuk menganalisa dampak yang muncul dari adanya wakaf 

produktif di bidang pendidikan yang dikelola oleh Yayasan Kyai Haji 

Sufyan Tsauri. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian ini: 

a. Manfaat secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pada 

pemahaman, pengalaman dan wawasan yang terkait dengan proses 

pengelolaan wakaf terutama wakaf yang ditujukan pada bidang 

pendidikan 

b. Manfaat secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

pemikiran yang berharga bagi lembaga maupun kepada Yayasan yang 

bergerak pada bidang pengelola wakaf produktif. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan pada penelitian ini menggunakan pendekatan sistematis, yang 

terstruktur dalam beberapa bagian atau bab, memberikan pemahaman pada 

konteks penelitian bagi pembaca dengan, mendeskripsikan bagian tiap bab 

yaitu:  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan pondasi dan rancangan penelitian yang meliputi latar 

belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat 

penelitian, serta kajian pustaka, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan menyajikan dasar-dasar teoritis yang mendasari penelitian 

untuk berfungsi sebagai kerangka kerja guna menganalisis tantangan yang 

dihadapi. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini akan menjelaskan metodologi penelitian, mencakup klasifikasi, 

durasi, dan lokasi penelitian, serta subjek dan entitas yang terlibat. 

BAB IV PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini memberikan penjelasan tentang temuan yang berasal dari 

penyelidikan dan diskursus yang mencakup analisis komprehensif Yayasan 

Kyai Haji Sufyan Tsauri Majenang. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab akhir ini akan mencakup temuan yang berasal dari analisis 

yang dilakukan di bab sebelumnya, kompilasi pustaka yang telah disertakan 

pada pembahasan pada bab sebelumnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Wakaf Produktif 

a. Pengertian Wakaf Produktif 

Wakaf produktif adalah skema pengelolaan modal atau sumber daya 

yang pergunakan dalam usaha produktif, dengan pendapatan atau hasil 

yang dialokasikan sesuai dengan tujuan dari wakaf itu sendiri (Badan 

Wakaf Indonesia, 2020). Wakaf produktif merupakan sebuah skema wakaf 

dimana harta yang diwakafkan dilakukan pengelolaan yang nantinya 

dimanfaatkan untuk kegiatan produktif, hasil dari pengelolaan wakaf dapat 

berupa bentuk barang atau jasa yang kemudian dijual. Dari keuntungan 

penjualan tersebut dipergunakan sesuai dengan tujuan wakaf. Pengelolaan 

harta benda wakaf bisa dilakukan melalui berbagai bidang diantaranya 

pertanian, perindustrian, perdagangan dan bidang lainnya (Astuti, 2020). 

Produktifitas wakaf melibatkan integrasi dimensi komersial dalam 

administrasi wakaf dan transisi menuju bentuk manajemen yang lebih 

khusus (Badan Wakaf Indonesia, 2023). Wakaf produktif biasa di sebut 

juga wakaf istismari yaitu harta wakaf yang dipergunakan untuk 

kepentingan yang menghasilkan baik itu di bidang pertanian, 

perindustrian, perdagangan dan jasa. Manfaat pada wakaf produktif itu 

sendiri di dapat dari keuntungan atau hasil pengelolaan wakaf untuk 

kepentingan kemaslahatan umat, tidak di peroleh dari harta benda wakaf 

secara langsung (Dipayanti dkk., 2020). 

b. Dasar Hukum Wakaf 

1) Dalil Al-Qur’an dan Hadits 

Salah satu ibadah yang memiliki esensi antara hubungan spiritual 

dengan hubungan terkait social ekonomi. Pembahasan terkait wakaf 

memang tidak dijelaskan secara langsung seperti halnya zakat yang 

terdapat di beberapa ayat Al-Qur’an. Meskipun di dalam A-Qur’an 
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kata wakaf yang bermakna memberikan sebagian harta kepemilikan. 

Pengertian dari wakaf merupakan interprestasi ulama mujtahid 

terhadap ayat-ayat yang membicarakan pendermaan harta berupa 

sedekah dan ‘amal jariyah. Dalil Al-qur’an yang menginterpretasikan 

wakaf terdapat pada surah Al-Hajj ayat 77 dan surah Al-Baqarah ayat 

267. 

رَْ ي  خَ
 
واْال

ُ
عَل ْوَاف  م 

ُ
اْرَب ك بُدُو  اْوَاع  جُدُو  اْوَاس  عُو 

َ
مَنُواْار ك

ٰ
ذِي نَْا

 
يُّهَاْال

َ
 يٰٓا

نَْۚ۩ْْ لِحُو  ْتُف  م 
ُ
ك
 
عَل

َ
 ل

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, rukuklah, sujudlah, 

sembahlah Tuhanmu, dan lakukanlah kebaikan agar kamu beruntung. 

نَْْ ْم ِ م 
ُ
ك
َ
نَاْل رَج  خ 

َ
ا آْْ ْوَمِِ  تُم  سَب 

َ
كْ بٰتِْمَا ِ

ْطَي  اْمِن  ن فِقُو 
َ
ْٓاْا مَنُو 

ٰ
ذِي نَْا

 
يُّهَاْال

َ
 يٰٓا

ا مِضُو  ْتُغ  ن 
َ
آْْا

 
هِْاِل خِذِي 

ٰ
ْبِا تُم  س 

َ
نَْوَل فِقُو  هُْتُن  ثَْمِن  بِي  خَ

 
مُواْال اْتَيَم 

َ
ضِْ ْوَل ر 

َ
ا
 
 ال

ْْْ د  ْحَمِي  ْغَنِيٌّ َ ْاللّّٰ ن 
َ
ْٓاْا مُو 

َ
ل هِْ ْوَاع   فِي 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari 

hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk 

untuk kamu infakkan, padahal kamu tidak mau mengambilnya, kecuali 

dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Ketahuilah bahwa 

Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 

Pada penggalan surah Al-Hajj ayat 77 dan surah Al-Baqarah 

ayat 267 memang tidak secara langsung menyinggung tentang wakaf. 

Tetapi ayat tersebut yang dijadikan oleh para ahli fiqih sebagai dalil 

dianjurkannya berwakaf, berdasarkan pada keumuman ayat-ayat Al-

quran tentang perintah untuk melakukan hal kebaikan, yang mana kata 

kebaikan itu mengandung arti yang umum dan termasuk pula di 

dalamnya perintah untuk berwakaf, karena dengan wakaf akan 

mendekatkan hubungan seorang hamba dengan tuhannya serta 

hubungan dengan sesama manusia. Pada surah Al-Baqarah ayat 267 
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Ayat tersebut secara umum memberi pengertian infak untuk tujuan 

kebaikan. Wakaf adalah menafkahkan harta untuk tujuan-tujuan 

kebaikan. Juga, karena sabda Nabi Muhammad saw. dalam hadits 

Umar yang diriwayatkan oleh HR. Bukhari dan Muslim (Az-Zuhaili, 

2011). 

“Bahwa ‘Umar ibnu Khattab menghadapi masalah tanah di Khaibar 

lalu menghadap kepada Nabi Saw mempertanyakan hal itu katanya: 

“Ya Rasulullah aku mendapatkan tanah di Khaibar tidak ada harta lain 

yang lebih berharga dari tanah itu, maka apa yang harus aku kerjakan? 

Beliau bersabda: “Jika kalian suka tahanlah tanahnya lalu sedekahkan 

hasilnya” Kemudian ‘Umar menyedekahkan hasilnya, tanah itu tidak 

dijual, tidak dihibahkan, tidak diwariskan, tetapi hasilnya 

disedekahkan kepada para fakir miskin, kerabat dekat, budak, 

Sabilillah, Ibnu Sabil dan tamu. Tidak mengapalah orang yang 

mengelolanya untuk makan mengambil hasil dari tanah itu secara baik-

baik, memberi makan tanpa ingin memilikinya” (HR. Bukhari dan 

Muslim). 

2) Peraturan Perundang-Undangan di Indonesia 

Pengelolaan harta benda wakaf didasarkan pada UU Nomor 41 

tahun 2004 tentang wakaf. Pada undang-undang menyatakan bahwa 

lembaga wakaf sebagai pranata keagamaan yang memiliki potensi dan 

manfaat ekonomi perlu dikelola secara efektif untuk kepentingan 

ibadah dan untuk memajukan kesejahteraan umum, setelah lahirnya 

undang-undang tentang wakaf ini kemudian menyusul beberapa 

peraturan lainnya: 

a) Peraturan Pemerintah RI No.42 tahun 2006 tentang pelaksanaan 

dari UU No. 41 tahun 2004. 

b) Peraturan BWI No. 4 tahun 2010 yang membahas tentang 

pedoman pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf. 

c) Peraturan BWI No. 2 tahun 2012 membahas tentang perwakilan 

Badan Wakaf Indonesia. 

d) Peraturan Menteri Agama N0. 73 tahun 2013 membahas tentang 

tata cara perwakafan benda tidak bergerak dan benda bergerak 

selain uang. 
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c. Indikator Wakaf Produktif 

Indeks Wakaf Nasional (IWN) yang diliriskan pada tahun 2020 

sebagai standar pengukuran dapat menjadi pedoman untuk evaluasi 

kinerja wakaf di tingkat nasional. Penerapan IWN pada tahun 2021 

membantu dalam menilai kinerja wakaf di setiap provinsi di Indonesia, 

memungkinkan Badan Wakaf Indonesia (BWI) untuk membandingkan 

hasil pengukuran dari waktu ke waktu guna merencanakan strategi 

pengelolaan wakaf jangka panjang di Indonesia. Penggunaan indeks 

wakaf yang standar dan dapat diterima di tingkat nasional juga 

berperan sebagai alat otoritas dalam mengevaluasi dan memantau 

kegiatan wakaf secara keseluruhan, serta meningkatkan pencatatan aset 

wakaf. Indeks wakaf nasional memiliki enam komponen yang 

digunakan sebagai indicator untuk mengukur tingkat produktif wakaf 

di Indonesia (Badan Wakaf Indonesia, 2022) : 

1) Faktor regulasi ialah faktor yang berkaitan dengan dukungan 

strategis yang diberikan oleh pemerintah sebagai badan yang 

berwenang untuk sistem wakaf dan upaya perwakilan di daerah. 

Terdapat tiga indikator yakni dukungan regulasi, dukungan 

anggaran dan dukungan pelatihan. 

2) Faktor kelembagaan mengacu pada kondisi stabilitas manajer 

wakaf (nadzir) dalam wilayah tertentu, terdapat dua indikator yakni 

kualitas manajeman nadzir dan status nadzir. 

3) Faktor proses ialah faktor yang terkait dengan bagaimana cara 

berjalannya bisnis praktek wakaf, terdapat tiga indikator yakni 

pengumpulan, pengelolaan dan pelaporan. 

4) Faktor sistem adalah elemen yang berhubungan dengan dimensi 

yang tidak terkait secara langsung dengan proses bisnis wakaf 

tetapi sangat penting untuk memfasilitasi proses tersebut. Terdapat 

tiga indikator yakni legalitas tanah wakaf, kepatuhan syariah dan 

manajemen informasi publik 
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5) Faktor hasil ialah faktor yang berkaitan dengan produktivitas 

wakaf dan jangkauan manfaat wakaf, terdapat dua poin yakni, rasio 

wakaf, jangkauan penerima wakaf 

6) Faktor dampak ialah faktor yang berkaitan dengan pengaruh donasi 

pada kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan dan penyediaan 

layanan kepada masyarakat, terdapat tiga indicator yakni, indeks 

pembangunan ekonomi, ekkslusif, indeks pembangunan manusia 

dan infrastruktur wakaf. 

2. Pengelolaan 

a. Pengertian Pengelolaan 

Pengelolaan yang dapat diartikan sebagai sebuah skema 

pengelolaan donasi wakaf dari seorang wakif dengan 

memproduktifkan donasi tersebut sampai menghasilkan keuntungan 

maupun manfaat serta bersifat berkelanjutan (Afifah & 

Rochmiyatun, 2021). 

b. Indikator Pengelolaan Wakaf 

Waqf Core Principle (WCP) adalah inisiatif bersama antara 

Badan Wakaf Indonesia, Bank Indonesia, dan International 

Research and Training Institute-Islamic Development Bank (IRTI-

IsDB). Prinsip ini dirancang dengan dua tujuan utama:  

1) Memberikan gambaran ringkas mengenai posisi dan peran 

manajemen serta sistem pengawasan wakaf dalam program 

pengembangan ekonomi. 

2) Menyediakan metodologi yang memuat prinsip-prinsip inti 

untuk manajemen dan sistem pengawasan wakaf. 

Dalam penerapan WCP, nazhir harus memegang teguh nilai-nilai 

seperti maslahah (manfaat bagi umat), akuntabilitas, transparansi, 

produktivitas, kepercayaan, dan keberlanjutan. WCP berfungsi 

untuk menjelaskan bagaimana manajemen wakaf dan 

pengawasannya berperan dalam pembangunan ekonomi, serta 
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memberikan metodologi yang tepat untuk meningkatkan kontribusi 

wakaf terhadap perekonomian negara. Pada WCP memiliki lima 

dimensi yang perlu diperhatikan oleh lembaga wakaf: 

Tabel 2.1. Dimensi Waqf Core Principle 

No Dimensi WCP 

1. Legal Foundation WCP 1 – WCP 6 

2. Waqf Supervision WCP 7 – WCP 12 

3. Good Nazhir Governance WCP 13 

4. Risk Management WCP 14 – WCP 24 

5. Shari’ah Governance WCP 25 – WCP 29 

Sumber: (BWI, 2018) 

Dengan implementasi WCP dapat membentuk good waqf 

governance. Selain menggunakan WCP pada penelitian ini juga 

menggunakan teori dari Good Corporate Governance (GCG). Good 

Corporate Governance adalah suatu sistem manajemen organisasi 

yang memiliki kemampuan untuk mempromosikan pembentukan 

kerangka kerja yang ditandai dengan pemerintahan yang efektif, 

etis, dan kompeten untuk secara efektif menciptakan nilai ekonomi 

dalam jangka waktu yang lebih lama serta berkelanjutan, dengan 

melibatkan pemangku kepentingan dan masyarakat setempat. GCG 

memiliki 5 prinsip indikator pada pengelolaan yakni (Afifah & 

Rochmiyatun, 2021): 

1) Transparansi merupakan pengungkapan dan penyedian sebuah 

informasi yang memadai serta dapat diakses dengan mudah 

bagi semua pihak yang terkait. Pada prinsip transparansi 

memiliki 4 indikator yakni, laporan rencana kerja tahunan, 

laporan keuangan secara berkala, menggunakan sistem 

akuntansi yang berstandar, penggunaan teknologi informasi 

yang terupdate. 

2) Akuntabilitas merupakan sebuah prinsip pertanggungjawaban 

kinerja secara transparan, terukur dan sesuai dengan 

kepentingan dari sebuah organisasi maupun perusahaan. Pada 
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prinsip akuntabilitas terdapat 4 indikator yakni, penyediaan 

laporan keuangan secara akurat, komite audit dan manajemen 

resiko, penyelarasan program kerja, evaluasi kinerja kegiatan. 

3) Responsibilitas merupakan prinsip perusahaan atau organisasi 

untuk melakukan pertanggungjawaban terhadap masyarakat 

serta lingkungan dan mematuhi peraturan pemerintahan. Pada 

prinsip pertanggung jawaban mencakup 5 indikator kunci 

yakni, anggaran dasar organisasi, peraturan pemerintah, dana 

sosial perusahaan (CSR), kolaborasi dengan masyarakat atau 

kemajuan lingkungan, transparansi informasi sesuai dengan 

hukum, etika, dan nilai-nilai.  

4) Independensi merupakan pengelolaan perusahaan atau 

organisasi yang tidak terpengaruh pihak tertentu, bebas dari 

benturan kepentingan dan bebas dari segala pengaruh atau 

tekanan dari luar. Dalam prinsip ini, ada empat prinsip utama. 

Kebebasan otonomi dan kebebasan program dalam kegiatan, 

pembatasan pihak eksternal dari campur tangan dalam urusan 

institusi, pengendalian untuk mencegah pengaruh kepentingan 

luar, dan kehadiran pedoman eksplisit dan ketat mengenai organ 

internal lembaga.  

5) Kesetaraan dan keadilan meliputi perlakuan yang setara dan 

adil terhadap para pemangku kepentingan berdasarkan manfaat 

dan kontribusi masing-masing kepada organisasi. Sementara 

itu, juga menjamin peluang yang sama untuk melaksanakan 

tugas dengan cara yang profesional. Dalam rangka kesetaraan 

dan rasionalitas, tiga indikator kunci yakni keinginan untuk 

menerima kritik dan rekomendasi secara terbuka, penyediaan 

lingkungan kerja yang mendukung dan aman, dan perlakuan 

yang adil dan jujur terhadap berbagai kondisi. 
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3. Pemberdayaan 

a. Pengertian Pemberdayaan 

Pemberdayaan dalam arti empowerment, bertujuan membentuk 

individu agar mampu mengambil keputusan dan bertindak atas diri 

sendiri, termasuk mengatasi hambatan ekonomi dalam melakukan 

tindakan.  

Dalam upaya pemberdayaan membutuhkan ketrampilan untuk 

meningkatkan dan memberi kepercayan dalam manajemen sumber 

daya, yang dapat melibatkan delegasi otoritas dari lingkungan eksternal. 

Seperti yang paparkan oleh Abdurrahman Wahid, pemberdayaan 

komunitas berkaitan dengan adanya upaya individu, kolektif, atau 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka sendiri. Secara 

kolaboratif, mereka berusaha untuk membentuk prospek yang akan 

datang sesuai dengan preferensi mereka dengan terlibat dalam 

pengembangan masyarakat, mengeksplorasi alternatif untuk fungsi 

pemerintah yang berlaku, dan memanfaatkan jaringan entitas non-

pemerintah yang beragam (Riyadi & Akhmadi, 2022).  

Pemberdayaan tanah wakaf yang belum bisa dikatakan produktif 

seperti halnya tanah wakaf yang didirikan seperti masjid, mushola dan 

tidak mempertimbangkan manfaat secara berkelanjutan umat. 

Sedangkan pemberdayaan tanah yang dapat dikatakan produktif, seperti 

halnya tanah tersebut dikembangkan untuk koperasi, rumah sakit 

maupun lembaga pendidikan (Al-Hadi, 2009). 

b. Indikator Pada Pemberdayaan  

Sedangkan indikator pemberdayaan menurut Suharto yang dikutip 

dari jurnal Ekonomi, Sosial dan Humaniora terdapat empat hal, pertama 

terdapat adanya kegiatan yang terencana dan kolektif. Kedua, 

memperbaiki kehidupan masyarakat. Ketiga, lebih memprioritaskan 

bagi kelompok lemah atau kurang beruntung. Keempat, kegiatan 

tersebut dilakukan melalui program peningkatan kapasitas (Mansyur, 
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2021). Selain itu, dalam pemberdayaan tanah terdapat empat aspek 

yakni, nadzir yang memiliki kompetensi, hasil pengelolaan yang dapat 

mencukupi operasional, kondisi keuangan yang memadai dan tanah 

wakaf yang dikelola dapat memberikan kesejateraan bagi masyarakat 

(Al-Hadi, 2009).  

Berdasarkan Badan Wakaf Indonesia terdapat tiga filosofi dasar 

dalam memberdayakan wakaf secara produktif. Pertama, manajemen 

yang efektif dari aset wakaf harus terintegrasi secara menyeluruh, 

memastikan bahwa sumber daya wakaf diarahkan ke berbagai kegiatan 

pemberdayaan yang mencakup semua pengeluaran yang terkait. Kedua, 

konsep kesejahteraan nadzir harus diimplementasikan, di mana nadzir 

diakui sebagai profesi yang menawarkan optimisme bagi anggota 

masyarakat serta menjadi seorang teladan, sementara juga menjamin 

kemakmuran dalam kehidupan saat ini dan di akhirat. Misalnya, di 

negara Turki, entitas pengawas wakaf menerima 5% dari pendapatan 

bersih wakaf. Aspek ketiga, berkaitan dengan penerapan standar 

transparansi dan akuntabilitas yang mengharuskan sebuah institusi 

wakaf untuk mengungkapkan praktik manajemen keuangan mereka 

kepada masyarakat umum melalui laporan keuangan yang diperiksa 

dengan cermat (Badan Wakaf Indonesia, 2020). 

B. Kajian Pustaka 

Pada kajian pustaka ini dimaksudkan untuk memberikan analisis 

komprehensif dari isu-isu yang akan dieksplorasi dalam hubungannya dengan 

penelitian yang ada, yang dapat berfungsi sebagai dasar dan perspektif untuk 

penelitian ini.  

Penelitian pertama, yang dilakukan oleh Nurzen (2023) yang meneliti 

tentang fenomena wakaf pendidikan pesantren di Indonesia. Wakaf 

pendidikan pada dasarnya berfokus pada penggabungan wakaf personal yang 

tidak berorientasi pada pencapaian keuntungan finansial. Wakaf yang umum 

ditemui di Indonesia adalah wakaf personal yang secara ekonomi tidak 

produktif. Pada penelitian ini akan menguraikan mengenai kapasitas sekolah 
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berbasis wakaf untuk memungut biaya pendidikan dari siswa untuk 

mempertahankan operasional pendidikan dan melindungi aset wakaf agar 

tidak dimanfaatkan untuk keuntungan individu, keluarga, atau kelompok 

tertentu. Persamaan penelitian terdapat pada metodologi yaitu menggunakan 

metode kualitatif dan membahas mengenai wakaf pada bidang pendidikan. 

Sedangkan perbedaan penelitian terdapat pada kajian penelitian yang lebih 

luas cangkupannya dan badan pengelolaa wakaf merupakan sebuah pesantren. 

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Muhamad dkk (2022) membahas 

mengenai model wakaf untuk pendidikan di negara Malaysia, Thailand dan 

Indonesia. Pengelolaan wakaf di negara Malaysia, bermula dari sebuah 

institusi pendidikan yang bersifat non formal (pesantren) kemudian 

berkembang menjadi tingkat madrasah yang bersifat formal dan mempunyai 

kurikulum, dan kini sampai pada tingkat universitas. Pengumpulan wakaf 

yang dilakukan diantaranya berupa wakaf tunai, wakaf korporat (saham) dan 

wakaf kaki. Pengelolaan model wakaf tunai, dari dana dikumpulkan sehingga 

mencapai jumlah yang telah dikehendaki kemudian digunakan untuk 

pembangunan institusi pendidikan seperti bangunan kuliah, asrama, 

perpustakaan dan lain-lain. Sedangkan pengelolaan wakaf di Indonesia yang 

mengurus wakaf pada bidang Pendidikan yakni melalui sebuah yayasan. 

Pendidikan yang kelola dari Tingkat sekolah dasar sampai tingkat sekolah 

tinggi atau universitas, bahkan yayasan mengelola pendidikan yang bersifat 

non formal atau pesantren.  

Yayasan yang telah mengelola wakaf produktif diantaranya Yayasan 

Pondok Pesantren Modern Gontor, Yayasan Darunnajah dan Yayasan Al-

muhajirin. Di negara Thailand, Fatoni University (FU) merupakan satu-

satunya universiti Islam swasta terletak di selatan Thailand. Pelaksanaan 

sumber daya finansial pendidikan Islam di FU adalah dengan memanfaatkan 

dana wakaf yang diperoleh daripada sumbangan Islamic Development Bank 

(IDB). Persamaan penelitian terletak pada pembahasan mengenai pengelolaan 

wakaf produktif di bidang pendidikan. Sedangkan perbedaan terletak pada 

lingkup penelitian yang mencakup tiga negara. 
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Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Saadan dkk. (2019) yang 

membahas mengenai kebijakan dan perundangan pembentukan Institusi 

Pendidikan Tingggi (IPT) berasaskan wakaf, penelitian ini dilakukan dengan 

melibatkan perbandingan kebijakan dan perundangan mengenai wakaf antara 

negara Malaysia dengan Indonesia. Dari sudut pandang peraturan perundang-

undangan nasional, hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan tinggi 

dijelaskan pada jadual kesembilan, senarai 1, senarai persekutuan, pasal 13(a) 

Konstitusi persekutuan yang memberikan penafsiran “pelajaran” sebagai 

pelajaran dasar, pelajaran menengah dan universitas, serta memajukan studi 

dan penelitian khusus, organisasi ilmiah dan sastra. Pusat Pengembangan dan 

Pembiayaan Wakaf (PPPW) di USIM yang mengelola dana Wakaf Al-Abrar 

memberi peluang bagi masyarakat untuk melaksanakan praktik wakaf dalam 

bentuk uang tunai melalui Skema Pemotongan Gaji Wakaf Tunai. Prakarsa hal 

ini sejalan dengan upaya USIM dalam memimpin dan mendorong pembiayaan 

pembangunan wakaf karena PPPW merupakan badan yang akan mengelola 

pengumpulan dan penyaluran dana perwalian wakaf. Sedangkan di Indonesia 

perkembangan wakaf sudah terlihat semakin meningkat tumbuh meski 

menghadapi berbagai tantangan. Oleh karena sistem pendidikan di Indonesia 

dipandang problematis oleh masyarakat mulailah mengambil inisiatif untuk 

menyelesaikannya dengan cara baik individu maupun organisasi, perundangan 

wakaf telah diaatur paada UU No. 41 tahun 2004 setelah melewati berbagai 

reformasi peraturan perundang-undangan terkait wakaf diterapkan.  

Persamaan penelitian terletak pada metodologi yang digunakan serta 

pembahasan mengenai pengelolan wakaf produktif di bidang pendidikan. 

Perbedaan dari penelitian terletak pada jangkauan yang mencapai tingkat 

internasional. 

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Alfarisi & Kumala (2021). 

Penelitian yang membahas mengenai manajemen pengelolaan dan 

pemberdayaan tanah wakaf di kecamatan kemuning kota Palembang, 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tanah wakaf di Kecamatan Kemuning, 

Kota Palembang, dipergunakan untuk mendirikan program pada bidang 
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pendidikan dan keagamaan seperti membangun sebuah yayasan tahfidz, 

membangun masjid, dan mendukung operasional sekolah. Dari segi tinjauan 

hukum Islam terhadap pengelolaan tanah wakaf di Kecamatan Kemuning 

menunjukkan bahwa kegiatan ini sesuai dengan syariat Islam. Hal ini terlihat 

dari kegiatan yang dilakukan yang tidak melanggar syariat Islam dan tidak ada 

unsur yang diharamkan dalam pelaksanaannya. Untuk masa depan, penting 

untuk memberikan edukasi tentang wakaf, khususnya wakaf produktif, kepada 

para nadzir di Kecamatan Kemuning, Kota Palembang, agar pengelolaan 

wakaf dapat lebih optimal dalam mengembangkan harta wakaf secara 

produktif. Persamaan pada penelitian ini terletak pada pembahasan mengenai 

pengelolaan dan pemberdayaan wakaf produktif pada pendidikan baik formal 

maupun non formal dan metodologi penelitian menggunakan kualitatif. 

Perbedaan pada penelitian terletak pada daerah penelitian yang berada di kota 

Palembang. 

Penelitian kelima yang dilakukan oleh Nurbayani (2020). Penelitian ini 

membahas mengenai strategi pemberdayaan wakaf produktif dalam upaya 

memakmurkan umat, pada penelitian dalam pengelolaan wakaf dengan 

menghimpun dana, setelah dana terhimpun lalu diberdayakan secara produktif 

dan diperuntukkan guna membantu pengalokasian sumber daya dan fasilitas 

yang beragam, termasuk fasilitas ibadah, sumber daya pendidikan, dan 

dukungan ekonomi dalam masyarakat. Namun, masih ada kesenjangan dalam 

pendistribusian sumber daya ini secara efektif ke kalangan yang lebih luas. 

Pendekatan untuk meningkatkan efektivitas dana donasi yang dikelola oleh 

wakaf Daarut Tauhid menunjukkan produktivitas, namun kemajuan secara 

penuh pada kesejahteraan masyarakat tetap belum dapat terwujud. Persamaan 

pada penelitian ini terletak pada objek bahasan mengenai pengelolaan dan 

pemberdayaan wakaf produktif pada bidang pendidikan. Perbedaan pada 

penelitian ini terletak pada pembahasan mengenai strategi dan badan 

pengelola wakaf. 
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C. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

Analisis Pengelolaan dan Pemberdayaan  Wakaf produktif yaitu harta beda atau nilai pokok

Wakaf Produktif  Pada Bidang Pendidikan Pengelolaan dan Pemberdayaan  tetap yang diwakafkan untuk dipergunakan dalam

(Studi Kasus Pada Yayasan Kyai Haji Wakaf Produktif Pada Bidang  bentuk kegiatan produksi dan hasilnya akan 

Sufyan Tsauri Majenang Kabupaten Cilacap)  Pendidikan disalurkan sesuai dengan tujuan wakaf

 (Badan Wakaf Indonesia 2020)

Pengelolaan yaitu skema manajemen donasi wakaf  

oleh umat yang melibatkan proses kelola donasi

yang nantinya menghasilkan surplus yang 

berkelanjutan (Afifah & Rochmiyatun, 2021)

Pemberdayaan perlu dilakukan dengan

meningkatkan penguasaan dan tingkat percaya diri

dalam mengelola sumber daya, termasuk melalui

transfer kekuasaan dari lingkungan sekitar

 (Riyadi & Akhmadi, 2022)

Mayoritas pesantren di Indonesia berstatus wakaf.

Hanya sebagian kecil yang dimiliki keluarga dan

tidak didaftarkan sebagai wakaf kepada pemerintah.

Menjadikan permasalahan sengketa aset wakaf 

dengan keluarga wakif (Nurzen, 2023)

Aset wakaf yang mangkrak, 1. Bagaimana pengelolaan wakaf produktif di 

kesejahteraan masyarakat, Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri?

kesenjangan pendidikan, legalitas aset 2. Bagaimana pemberdayaan wakaf produktif 

wakaf (Badan Wakaf Indonesia 2023) di Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri?

3. Bagaimana dampak wakaf produktif bagi 

bidang pendidikan di Yayasan

 Kyai Haji Sufyan Tsauri?

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan  

penelitian lapangan yang ditandai dengan deskripsi kualitatif.

Metode untuk pengumpulan data termasuk pengujian

keabsahan data, sedangkan analisis data melibatkan

pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. (Sugiyono, 2022)



 

29 
 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam proposal penelitian ini menggunakan penelitian lapangan 

(field research) merupakan suatu penelitian yang dilakukan dengan cara 

observasi secara langsung di lapangan untuk mengamati fenomena yang 

terjadi secara langsung dalam suatu keadaan ilmiah (Moelong, 2014). 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Jenis 

penelitian deskriptif kualitatif atau menggambarkan suatu permasalahan 

guna membantu dalam proses kerja agar lebih efektif dan efisien 

(Sugiyono, 2022). 

Penelitian ini ditujukan kepada nadzir dan para tenaga kerja yang 

berada di Yaysan Kyai Haji Sufyan Tsauri. Karena tingkat pendidikan 

Indonesia yang masih tertinggal jauh, problematika pengelolaan aset 

wakaf di Indonesia yang belum dilakukan secara maksimal menjadikan 

hambatan untuk mensejahterakan masyarakat umum. Maka dari itu perlu 

adanya penelitian terhadap pengelolaan aset wakaf terutama pada bidang 

pendidikan guna untuk memahami hambatan yang menjadikan aset wakaf 

belum maksimal dalam hal pendayagunaan. 

1. Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek dari penelitian ini yakni 

pengelola wakaf (nadzir) dari Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri 

Majenang, meliputi ketua nadzir, wakil ketua nadzir dan sekretaris 

nadzir yayasan. Sedangkan objek pada penelitian ini terkait 

pengelolaan dan pemberdayaan wakaf dilakukan pada Yayasan Kyai 

haji Sufyan Tsauri Kecamatan Majenang. 

B. Tempat dan waktu Penelitian  

1. Tempat penelitian yaitu di Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri, Jl. KH. 

Sufyan Tsauri Po. Box 18 Majenang 53257, Kabupaten Cilacap, 

Provinsi Jawa Tengah. 
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2. Waktu penelitian dilakukan pada bulan September 2023 sampai akhir 

bulan Juli 2024. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Data Sekunder  

Data sekunder ialah data yang didapatkan secara tidak 

langsung, misalnya melalui pihak perantara orang lain atau melalui 

data berupa dokumen. Data sekunder yang diperoleh peneliti, seperti 

jurnal, artikel ilmiah, buku, dan dokumen lainnya (Samsu, 2017). Pada 

data sekunder ini akan digunakan pada penelitian ini yang diperoleh 

dari profil, buku terkait Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri. artikel, 

jurnal serta informasi tambahan lainnya yang relevan dengan 

penelitian. Pada data sekunder ini dapat memberikan informasi 

tambahan atau sebagai pelengkap pada penelitian. 

2. Data Primer  

Data primer ialah data yang diberikan secara langsung oleh 

pihak narasumber kepada peneliti, dengan melakukan wawancara 

secara langsung dan bersama beberapa narasumber yang bersangkutan 

sesuai dengan yang akan diteliti. Pada penelitian ini data primer yang 

diperoleh secara langsung dari yayasan atau lembaga terkait melalui 

kegiatan wawancara dan observasi dengan ketua, nadzir, sekretariat, 

tenaga pengajar dibawah naungan Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri 

serta informan lainnya yang relevan dengan penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu kegiatan pengumpulan data dengan 

memusatkan perhatian pada suatu objek dengan cara mengamati pada 

objek penelitian secara langsung (Sugiyono, 2022). Jadi kegiatan observasi 

ini dilakukan secara langsung dengan mengunjungi Lembaga Yayasan 

Kyai Haji Sufyan Tsauri dan beberapa lembaga pendidikan yang dibawah 

naungan Yayasan. 
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2. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu kegiatan pengumpulan data dengan 

melakukan pertukaran informasi dan ide melalui sesi tanya jawab antara 

peneliti dengan informan (Sugiyono, 2022). Pada kegiatan wawancara ini 

akan dilakukan secara langsung oleh peneliti dengan pihak terkait untuk 

bertukar informasi mengenai pengelolaan dan pemberdayaan wakaf yang 

dilakukan oleh yayasan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu kegiatan pengumpulan data untuk 

mendapatkan sebuah data yang akurat serta informasi yang berbentuk 

dokumen atau gambar untuk menunjang dalam laporan penelitian 

(Sugiyono, 2022). Pada kegiatan dokumentasi ini akan mengambil 

beberapa gambar seperti kantor sekretariat yayasan dan beberapa kegiatan 

yang dilakukan sekitar lingkungan maupun yang ada pada Yayasan Kyai 

Haji Sufyan Tsauri. 

E. Uji Keabsahan Data 

Pada penelitian ini menggunakan metode triangulasi dalam melakukan 

analisis keabsahan data penelitian. Pada metode triangulasi ini memiliki tujuan 

yaitu untuk memverifikasi suatu kebenaran informasi tertentu dengan cara 

mengkomparasikan informasi dari sumber yang berbeda. Triangulasi menurut 

William Wiersma dapat dilakukan dengan menilai kecukupan data dari 

beberapa sumber data atau beberapa prosedur pengumpulan. Menurut 

(Sugiyono, 2022) triangulasi dibagi menjadi tiga macam: 

1. Triangulasi Sumber 

Pada Pada triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas 

suatu data dengan cara memeriksa melalui beberapa sumber data. 

2. Triangulasi Teknik 

Pada proses triangulasi ini, metode yang digunakan untuk menilai 

kredibilitas suatu data melalui pemeriksaan data yang berasal dari sumber 

yang identik tetapi dikumpulkan menggunakan metodologi yang berbeda. 
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3. Triangulasi Waktu 

Pada triangulasi waktu digunakan untuk menguji kredibilitas suatu 

data dengan mengumpulkan data melalui proses wawancara, observasi, 

atau langkah lainnya pada situasi atau waktu yang berbeda, baik pada 

waktu pagi, siang, sore atau di malam hari. 

Penelitian ini akan menggunakan triangulasi sumber, dimana 

peneliti akan melaksanakan wawancara secara langsung kepada kepala 

pendidikan yang berada dibawah naungan Yayasan Kyai Haji Sufyan 

Tsauri Majenang. Hal ini dilakukan untuk menguji kredibilitas data 

mengenai “Analisis Pengelolaan dan Pemberdayaan Wakaf Produktif Pada 

Bidang Pendidikan (Studi Kasus Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri 

Majenang)”. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah penting dalam suatu penelitian, karena 

berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian. Menurut Miles dan Huberman 

(1984) analisis data ialah suatu aktivitas menganalisa data kualitatif yang 

dilakukan secara dan terus menerus hingga tuntas. Dalam analisis data 

terdapat tiga proses yakni (Sugiyono, 2022) : 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data yang berarti merangkum, memfokuskan pada poin-

poin yang penting untuk menemukan pola dan tema penelitian. Dengan 

demikian data yang sudah ditreduksi akan menghasilkan suatu gambaran 

yang lebih jelas serta mempermudah peneliti dalam melakukan 

pengumpulan data berikutnya. 

2. Penyajian Data 

Tahap kedua yaitu penyajian data. Dengan melakukan penyajian 

data, akan mempermudah dalam memahami persoalan yang terjadi, bentuk 

dari penyajian data dapat berupa teks naratif, grafik, matriks, diagram dan 

jaringan. 
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3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap ketiga yakni berupa penarikan kesimpulan serta melakukan 

verifikasi data baru. Dalam kesimpulan awal yang masih bersifat 

sementara dapat berubah bila tak ditemukannya data yang kuat, tetapi bila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal dan didukung dengan data 

yang valid dan konsistensi data di lapangan, maka penarikan kesimpulan 

ini merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri Majenang 

1. Sejarah Singkat Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri Majenang 

Berdirinya yayasan ini dilatar belakangi oleh tujuan para tokoh 

untuk mengembangkan lembaga pendidikan berbasis Islami. Yayasan 

ini terletak di Jl. KH. Sufyan Tsauri Desa Cigaru, Kecamatan 

Majenang, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah. Pada proses 

berdirinya yayasan ini dibagi menjadi dua tahap: 

a. Tahap Awal 

Pada tahap awal ini merupakan tahap perintisan yayasan dalam 

mengelola aset wakaf. Aset wakaf yang pertama kali adalah tanah 

yang dahulunya dipergunakan sebagai benteng para hizbullah. 

Hizbullah adalah sebutan bagi para pejuang Islam pada masa 

kemerdekaan. Status tanah tersebut sebagian besar adalah milik K.H. 

Sufyan Tsauri.  

Pada masa itu ketua hizbullah di daerah Kecamatan Majenang 

yaitu K.H. Sufyan Tsauri, lalu dari tanah tersebut dibangun sebuah 

benteng pertahanan pada masa perjuangan kemerdekaan, setelah 

adanya deklarasi kemerdekaan para hizbullah mengharapkan agar 

nantinya tanah tersebut bisa dilanjutkan untuk perjuangan dalam 

bentuk pendidikan. Maka dari itu, K.H. Sufyan Tsauri dibantu para 

tokoh kemerdekaan membangun sebuah lembaga pendidikan formal 

berupa SMP Islam Majenang pada tahun 1950, dalam pembangunan 

tersebut rekan-rekan hizbullah melakukan perluasan tanah wakaf 

untuk SMP Islam Majenang.  

Sedangkan, tanah pondok pesantren, masjid dan lembaga 

pendidikan MI Pesantren Pembangunan dahulunya merupakan tanah 

kosong yang diwakafkan untuk dibangun masjid. Lurah karmanom 

mewakafkan tanah tersebut kepada K.H. Abdul Majid yang 

merupakan seorang santri dari luar Kabupaten Cilacap, dan tanah 
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tersebut lalu dibangun sebuah masjid. Dengan berjalannya waktu 

beberapa santri mulai berdatangan untuk menuntut ilmu, sehingga 

akhirnya dibangun pondok pesantren pada tahun 1920. Setelah K.H. 

Abdul Majid wafat, perjuangan beliau diteruskan oleh K.H. Sufyan 

Tsauri yang merupakan menantunya. Aset tanah pesantren dan SMP 

Islam Majenang sejak awal sudah menggunakan akad wakaf secara 

lisan yang diperuntukkan untuk kegiatan pendidikan, meskipun pada 

masa itu belum dikenal pelegalan aset wakaf secara resmi. Untuk 

melindungi dan menjamin keberlanjutan aset tersebut, kemudian 

dilakukan upaya pengurusan sertifikat wakaf. 

Pada tanggal 23 Muharram 1380 bertepatan dengan tanggal 17 Juli 

1960 diselenggarakan musyawarah yang dihadiri oleh para tokoh 

agama serta pemuda. Dalam penyelenggaraan musyawarah ini 

diprakasai oleh Bapak Al-Muchdzier dan Moch Amin Ja’far, Adapun 

peserta yang hadir terdapat 11 orang diantaranya ; 1) H. Saifurrahman 

Suwandi (dari pejuang 45), 2) Al-Muchdzier (dari pejuang 45), 3) KH. 

Solechan, 4) KH. Bachruddin, 5) KH. M. Salamun, 6) KH. M. Jarir 

Sufyan, 7) H. Moch. Dja’far, 8) Ranadiwirya, 9) K. Maksudi, 10) KH. 

Maslach, 11) H. Fachrurozi. 

Pelaksanaan musyawarah bertempat di gedung SMP Islam 

Majenang, pada musyawarah tahap awal ini membahas mengenai 

rancangan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART). 

Setelah melalui berbagai perbincangan maka akhir dari musyawarah 

menghasilkan keputusan sebagai berikut: 

1) Menyetujui bahwa tanah dan gedung digunakan untuk 

kebermanfaatan umat Islam, sebagai ukhuwah Islamiyah 

sedangkan tanahnya menjadi tanah wakaf pertama 

2) Membentuk badan yang bertugas untuk mempersiapkan berdirinya 

yayasan lengkap dengan penyempurnaan AD/ART serta nama 

yayasan.  
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3) Membentuk struktur kepengurusan yayasan dengan menggunakan 

sistem; nadzir, penasehat, pengawas (semi permanen); badan 

pengurus (untuk periode 3 tahun). 

b. Tahap Perkembangan 

Pada tahap ini, pihak keluarga melakukan perluasan pondok 

pesantren yang dikhususkan untuk perempuan. Tanah tersebut yang 

semula merupakan wakaf yang akadnya diperuntukan bagi imam 

masjid dan boleh dimanfaatkan sebagai lembaga pendidikan. Imam 

masjid pada saat itu adalah K.H. Salamun, dan memutuskan untuk 

memilih mendirikan pondok pesantren putri. Kemudian, membangun 

tempat tinggal yang bersebelahan dengan pondok putri.  

Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri telah mengupayakan dalam 

melakukan pensertifikatan aset wakaf, hingga sampai saat ini ada 

delapan aset wakaf yang bersetifikat dengan jumlah luas 10.546 m². 

Tabel 3.1 

Aset wakaf yang bersertifikat 

No Wakif Luas 

Tanah 

Tahun Akta 

Ikrar Wakaf 

(AIW) 

Peruntukan 

Aset 

1. Imam Cholidin 218 m² 2007 SMP Islam 

Majenang 

2. Kursiyah 1.620 m² 2010 MTs 

Pesantren 

Pembangunan 

3. A. Hamid 769 m² 2010 MTs 

Pesantren 

Pembangunan 

4. Yayat Nurhayat 415 m² 2021 MTs YPI 

Sufyan Tsauri 

5. Yayat Nurhayat 879 m² 2022 MTs YPI 

Sufyan Tsauri 

6. Haji Chafidz 

Sofyan 

1.638 m² 2016 STAI Sufyan 

Tsauri 

7. K.H. Moh. Jarir 1.397 m² 1992 SMP Islam 

Majenang 

8. K.H. Moh. Jarir 3.610 m² 1991 Masjid dan 

pondok 

pesantren 

Sumber: Dokumen Yayasan 
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Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri telah berhasil melakukan 

pembuatan sertifikat untuk delapan aset tanah wakaf. Aset-aset ini 

diikrarkan oleh para wakif yang telah mewakafkan harta milik pribadi 

mereka untuk tujuan pendidikan. Namun, yayasan menghadapi 

kendala karena sebagian besar wakif telah meninggal dunia, sehingga 

proses sertifikasi aset wakaf yang tersisa menjadi lebih menantang. 

Yayasan terus berupaya menyelesaikan sertifikasi ini untuk menjaga 

amanah yang telah diberikan, sesuai dengan prinsip ketidakberubahan 

(irrevocability) dalam Waqf Core Principles (WCP), yang 

menekankan pentingnya memastikan aset wakaf dikelola secara 

permanen dan tidak dapat dicabut kembali. 

Pada setiap agenda tahunan, yayasan mengadakan rapat besar yang 

mengundang seluruh pemangku kepentingan, termasuk dewan 

pembina, dewan pengawas, ketua umum, sekretaris, bendahara, kepala 

bidang, pimpinan lembaga pendidikan, dan para wakif. Agenda ini 

bertujuan untuk mengevaluasi pengelolaan aset wakaf dan 

memastikan bahwa seluruh proses berjalan sesuai dengan prinsip 

akuntabilitas dan transparansi dalam WCP. Kehadiran wakif dalam 

rapat ini merupakan bagian dari hak wakif untuk memantau 

pengelolaan aset yang telah diwakafkan, sehingga mereka dapat 

memastikan bahwa aset digunakan sesuai dengan niat awal. 

Hasil pengelolaan aset wakaf di yayasan sepenuhnya dialokasikan 

untuk pengembangan pendidikan dan pemberdayaan masyarakat, yang 

mencakup dampak di sektor pendidikan, sosial, agama, dan ekonomi. 

Hal ini sejalan dengan prinsip maslahah (manfaat bagi masyarakat) 

dalam WCP, yang menekankan bahwa pengelolaan wakaf harus 

memberikan dampak positif dan produktif bagi umat. Di bawah 

pengawasan nazhir, aset wakaf diharapkan dapat terus memberikan 

manfaat secara berkelanjutan, baik dalam bentuk peningkatan akses 

pendidikan maupun pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar. 
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Namun, yayasan juga menghadapi berbagai tantangan dalam 

pengelolaan. Salah satu masalah adalah kehadiran yang tidak lengkap 

dari tamu undangan pada agenda tahunan, yang menghambat proses 

pengambilan keputusan. Selain itu, pengelolaan keuangan yayasan 

belum sepenuhnya mengikuti standar akuntansi yang baik, sehingga 

menimbulkan tantangan dalam hal transparansi dan akuntabilitas 

keuangan. Ini menunjukkan pentingnya penerapan prinsip transparansi 

dalam pengelolaan keuangan wakaf, di mana laporan keuangan yang 

jelas dan terstandar dapat meningkatkan kepercayaan semua pihak 

yang terlibat. 

Selain masalah keuangan, yayasan belum memanfaatkan teknologi 

informasi untuk mempermudah pelaporan, pengolahan data, dan 

pengamanan data aset wakaf. Penggunaan teknologi ini sejalan 

dengan prinsip produktivitas dan keberlanjutan dalam WCP, yang 

menekankan bahwa pengelolaan aset wakaf harus inovatif dan adaptif 

terhadap perubahan zaman untuk mencapai hasil yang lebih optimal. 

Kesejahteraan pengurus yayasan dan nadzir juga masih menjadi 

tantangan, karena belum terpenuhi secara memadai. Dalam konteks 

WCP, penting bagi nazhir untuk diberi insentif yang memadai agar 

mereka dapat menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab dan 

profesionalisme. Kesejahteraan pengurus merupakan bagian dari 

menjaga keberlanjutan manajemen aset wakaf, sehingga aset dapat 

terus dikelola secara produktif. 

Dengan menghadapi berbagai tantangan ini, Yayasan Kyai Haji 

Sufyan Tsauri perlu terus berupaya memperbaiki sistem pengelolaan 

wakafnya sesuai dengan WCP. Implementasi tata kelola yang baik, 

pemanfaatan teknologi, dan peningkatan standar akuntansi akan 

mendukung tercapainya tujuan wakaf, yaitu memberikan manfaat 

jangka panjang bagi pendidikan dan kesejahteraan masyarakat. 
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2. Struktur Organisasi Kyai Haji Sufyan Tsauri Majenang 

Sebuah lembaga yayasan memiliki struktural untuk memudahkan 

dalam pembagian tugas pokok pada setiap bidang. Berikut struktur 

pada Yayasan kyai Haji Sufyan Tsauri: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dewan Pembina Dewan Pengawas

Ketua : Drs. H. Slamet Riyanto, M.Si. Ketua : Drs. Asifudin, M.Si.

Anggota : Drs. H. Muchsin Anggota : Drs. Muhadin, M.Ag.

  KH. M. Mukhlis   H. M. Makhrus, S.pd.

  KH. M. Salim   Drs. Khotimatul Husna

  Ny. Hj. Bidayatul Hidayah

  Ny. Hj. Khabibah

  Mubarok, S.Ag.

Ketua Umum Ketua I Ketua II

Drs. H. Masyhud, M.Ag. H. Djamaludin Azhar, B.A. Drs. H. Suratman, M.Ag.

Sekretaris Umum Sekretaris I Sekretaris II

Fatchurrochman, S.Ag., M. Pd. H. Masngudi, S.S., M.E.I. M. Fauzi Hidayat, S. Pd.I.

Bendahara Umum Bendahara I Bendahara II

H. Mukhayat Mustafid, S.E. KH. Mustajib

Bidang Pendidikan Bidang Sosial Bidang Ekonomi Bidang Litbang dan Humas

Hj. Zubaidah, S.Pd.I Wahid Sobirin, S.Pd.I Sulhan Anwar, S.E. M. Faisol Mufid, M. Hum.
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3. Lembaga Pendidikan  

Aset wakaf yang dimiliki yayasan sebenarnya tidak hanya berupa 

tanah tetapi ada juga wakaf berupa lahan persawahan dan hasil dari 

persawahan diperuntukan untuk tanah wakaf yang dimiliki oleh 

yayasan dikelola agar dapat memberikan manfaat kepada khalayak 

umum, terutama bagi masyarakat sekitar. Berikut daftar lembaga 

pendidikan yang didirikan oleh yayasan: 

Tabel 3.2 

Lembaga Pendidikan 

No Tingkat 

Pendidikan 

Tahun 

berdiri 

Status 

tanah 

Status 

Lembaga 

1. Pondok 

Pesantren 

Miftahul Huda 

1920 Sudah 

bersertifikat 

wakaf 

Milik yayasan 

2. SMP Islam 

Majenang 

1953 Sudah 

bersertifikat 

wakaf 

Milik yayasan 

2. MI Pesantren 

Pembangunan 

1975 Sudah 

bersertifikat 

wakaf 

Milik yayasan 

3. MA Pesantren 

Pembangunan 

1978  Merger menjadi 

Madrasah 

Aliyah Negeri 2 

Cilacap (MAN 

2 Cilacap) 

4. SMP Islam Caruy 1987 Masih 

proses 

Milik yayasan 

5. Mts Pesantren 

Pembangunan 

1984 Sudah 

bersertifikat 

wakaf 

Milik yayasan 

6. Mts Yayasan 

Pendidikan Islam 

1988 Sudah 

bersertifikat 

wakaf 

Milik yayasan 

7. TK 

Roudhotussibyan 

1989 Sudah 

bersertifikat 

wakaf 

Milik yayasan 

8. TK Miftahul 

Huda 

1989 Masih 

proses 

Milik yayasan 

9. MA Pesantren 

Pembangunan 

2011 Sudah 

bersertifikat 

wakaf 

Milik yayasan 
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No Tingkat 

Pendidikan 

Tahun 

berdiri 

Status 

tanah 

Status 

Lembaga 

10. STAI Sufyan 

Tsauri 

2009 Sudah 

bersertifikat 

wakaf 

Milik yayasan 

11. TPQ Jama’atul 

Huda 

2023 Sudah 

bersertifikat 

wakaf 

Milik yayasan 

Sumber: Data yayasan 

B. Deskripsi Informan  

Berkenaan dengan informan dari penelitian ini terdapat tujuh 

orang, yang meliputi sekretaris Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri, 

sekretaris umum yayasan, sekretaris nadzir, ketua lembaga pendidikan, 

ketua pondok pesantren. 

1. Ketua lembaga pendidikan 

Ketua lembaga pendidikan merupakan individu yang memimpin 

dan mengelola suatu institusi pendidikan, seperti sekolah, perguruan 

tinggi, atau yayasan pendidikan. Selain ketua dari lembaga pendidikan 

formal ada juga ketua pendidikan non formal yaitu pondok pesantren 

putri dan putra. Berikut ketua lembaga pendidikan formal dan non 

formal yang menjadi informan dalam penelitian: 

Tabel 3.3 

Karakteristik Informan 

No Nama L/P Profesi 

1. Bp. Dr. Masngudi, M.Si. L Dosen 

2. Bp. Jaenudin, S.Ag., M.Pd.I. L Guru 

3. Bp. Nurjaman, S.Pd. L Guru 

4. Bp. Nurmubin, S. Pd.I. L Guru 

5. Nani Zakiyah, S.Pd. P Informan tidak bersedia 

untuk diungkap 

profesinya 

 

2. Nadzir  

Nadzir Yayasan adalah pihak atau lembaga yang bertugas 

mengelola harta wakaf yang diberikan kepada yayasan. Seorang nadzir 

memiliki tanggung jawab untuk menjaga dan memanfaatkan harta 
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wakaf yang telah diberikan oleh wakif (pemberi wakaf). Pada UU No. 

41 tahun 2004 pasal 10 ayat (2) yang menerangkan ketentuan nadzir 

pada Yayasan adalah sebagai berikut; 

a. pengurus organisasi yang bersangkutan memenuhi persyaratan 

nazhir perseorangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1); dan 

b. organisasi yang bergerak di bidang sosial, pendidikan, 

kemasyarakatan, dan/atau keagamaan Islam. 

Nadzir yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah Bapak 

Supriono, S.E. menjabat sebagai sekretaris nadzir Yayasan Kyai Haji 

Sufyan Tsauri. Berikut merupakan bagan struktural nadzir yayasan. 

 

3. Sekretaris Yayasan 

Sekretaris yayasan adalah adalah individu yang bertanggung jawab 

atas tugas-tugas administratif dan operasional dalam sebuah yayasan. 

Perannya meliputi mengelola surat-menyurat, menyusun laporan, 

mencatat notulen rapat, mengatur agenda pertemuan, serta memastikan 

kepatuhan yayasan terhadap peraturan hukum dan kebijakan internal. 

Pada penelitian ini informan yang akan melakukan wawancara 

bersama Bapak Fatchurrochman, S.Ag., M.Pd. 

4. Pelaku Usaha 

Pelaku usaha adalah individu atau kelompok yang menjalankan 

kegiatan bisnis atau usaha dengan tujuan menghasilkan keuntungan 
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atau laba. Mereka bisa beroperasi dalam berbagai sektor ekonomi 

seperti perdagangan, jasa, manufaktur, pertanian, dan lainnya. Pada 

penelitian ini masyarakat yang berada disekitar pengembangan aset 

wakaf, wawancara yang akan dilakukan bersama Bapak Ali Subur dan 

Nur Hayah. 

C. Hasil Penelitian 

1. Pengelolaan Wakaf Pada Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri 

Kegiatan berwakaf memang tidak secara langsung dijelaskan 

pada ayat Al-qur’an maupun pada hadits, akan tetapi urgensi pada 

wakaf sangatlah besar. Tidak hanya esensi pada kegiatan beribadah 

makhluk kepada sang pencipta tetapi juga terdapat esensi kemanusian 

yang terkandung dalam kegiatan berwakaf. Maka dari itu aspek 

pengelolaan akan aset wakaf memiliki peran penting terutama untuk 

kesejahteraan manusia dan kebermanfaatan dari aset wakaf yang 

diberikan oleh wakif. Pada pengelolaan akan terbagi lima prinsip 

pengelolaan yang digunakan yakni (Afifah & Rochmiyatun, 2021): 

a. Transparansi, berdasarkan hasil wawancara pada Yayasan Kyai 

Haji Sufyan Tsauri Majenang dalam melakukan pengelolaan aset 

wakaf berupa tanah lalu dikembangkan untuk lembaga pendidikan 

baik itu formal maupun non formal. Kurang lebih sampai pada saat 

ini yayasan telah memiliki lembaga pendidikan dari tingkat dasar 

sampai pada tingkat sekolah tinggi. Pengelolaan aset wakaf yang 

telah dilakukan memang menunjukkan perkembangan pada tiap 

tahunnya, terdapat peningkatan yang baik dan masih dapat eksis 

hingga sampai sekarang. Untuk menjaga keberlanjutan dalam 

pengembangan yayasan perlu adanya perancangan program kerja 

yang tertata, seperti yang diutarakan oleh sekretaris umum yayasan 

Bapak Fatchurrochman mengatakan bahwa: 

“kami melakukan agenda rapat besar yang diadakan pada 

satu tahun sekali, dalam rapat tersebut membahas laporan 

pertanggung jawaban, evaluasi, laporan keuangan dan membahas 

program kerja” (Fatchurrochman, 2024).  
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Berikut beberapa indikator pada prinsip transparansi dalam 

penelitian: 

Tabel 3.4 

Prinsip transparansi 

Indikator Transparansi Terlaksana 

Rencana kerja tahunan Ya 

Laporan keuangan Ya 

Sistem akuntansi berstandar Tidak 

Penggunaan TI Tidak 

Sumber: hasil olah data, 05 Oktober 2024. 

Pada kegiatan tersebut dihadiri oleh seluruh anggota yayasan, 

nadzir, pimpinan tiap lembaga dan wakif. Setiap lembaga 

pendidikan akan memberikan laporan kerja tahunan pada bentuk 

proposal yang diserahkan kepada bidang pendidikan. Menurut 

kepala sekolah SMP Islam Majenang yakni Bapak Nurjaman 

mengatakan bahwa: 

“pada tiap tahunnya kami memberikan laporan pertanggung 

jawaban beserta laporan keuangan kepada pihak yayasan untuk 

bahan pertimbangan mengenai program kerja dan evaluasi 

bersama” (Nurjaman, 2024). 

Akan tetapi pada pelaporan keuangan yang dilakukan baik 

pihak yayasan maupun pada tiap lembaga pendidikan memang 

belum menggunakan basis akuntasi untuk mencatat laporan arus 

perputaran keuangan. Seperti pernyataan dari nadzir yayasan yakni 

Bapak Supriono mengatakan bahwa: 

“kami memang belum melakukan untuk penerapan sistem 

akuntasi wakaf, hal itu masih menjadi pr untuk yayasan. Dan kami 

sadar masih banyak kekurangan, salah satu faktornya karena 

kebanyakan dalam kepengurusan dominasi para bapak-bapak” 

(Supriono, 2024). 

Dalam proses pengadministrasian, pengarsipan dokumen pada 

yayasan juga masih dilakukan secara sederhana. Hal itu disebabkan 

karena adanya kurangnya SDM yang mumpuni pada bidang 

teknologi informasi pada lembaga. Sehingga, sering terjadi 

kesulitan dalam menemukan file yang diperlukan. Menurut 
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sekretaris umum yayasan Bapak Fatchurrochman mengatakan 

bahwa: 

“perubahan data yang selalu berubah, lambatnya pengumpulan 

berkas, kurang lengkapnya data, pembaharuan ketika ada 

kebutuhan mendesak” (Fatchurrochman, 2024). 

b. Akuntabilitas, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan. 

Menurut peneliti dalam prinsip ini Yayasan telah memenuhi pada 

indikator akuntabilitas sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Prinsip akuntabilitas 

Indikator Akuntabilitas Terlaksana 

Penyediaan laporan keuangan 

yang akurat 

Ya 

Komite audit dan manajemen 

resiko 

Ya 

Penyelarasan program kerja Ya 

Evaluasi program kerja Ya 

Sumber: hasil olah data, 05 Oktober 2024. 

Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri memiliki rencana kerja pada 

masa pembaharuan kepengurusan yang dibagi per unit, seperti 

Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS). 

Rencana kerja tersebut disusun melalui rapat koordinasi program 

yang telah disepakati dalam pertemuan tersebut. Setelahnya, 

rencana tersebut akan dibahas kembali pada agenda rapat tahunan. 

Menurut kepala MTs Pesantren Pembangunan yakni Bapak 

Jaenudin mengatakan bahwa: 

“pada madrasah ini pada tiap kepengurusan berganti pada 

tiap lima tahun untuk menyusun rencana kerja, juga melakukan 

rapat tahunan bersama yayasan untuk melaporkan keuangan tiap 

lembaga pendidikan” (Jaenudin, 2024). 

 

Pada agenda rapat tahunan tersebut juga menghadirkan dewan 

pengawas internal dan komite. Dewan komite bertugas untuk 

mengawasi dalam pelaksanaan tugas, serta memeriksa laporan yang 

masuk. Selain itu, komite dengan internal Yayasan membentuk 

kelompok untuk penanggulangan resiko yang ada. Menurut 
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sekretaris umum yayasan Bapak Fatchurrochman mengatakan 

bahwa: 

“secara real kami melakukan manajemen resiko bersama pihak 

internal, tetapi memang belum dapat berjalan dengan sempurna” 

(Fatchurrochman, 2024). 

 

Penyelarasan program kerja yang dimusyawarahkan bersama 

dalam yayasan bersama dengan tiap lembaga pendidikan pada masa 

awal kepengurusan yang baru. Sedangkan pada evaluasi yang 

dilakukan pada yayasan tiap enam bulan sekali. Sedikit berbeda 

dengan lembaga pendidikan yang terkadang evaluasi yang 

diadakan satu bulan sekali seperti pernyataan kepala sekolah MI 

Pesantren Pembangunan yakni, Bapak Nurmubin mengatakan 

bahwa: 

“untuk evaluasi dilakukan pada rapat internal, rapat bersama 

wali murid dan rapat bersama Yayasan, tiap evaluasi memiliki 

agenda tersendiri. Dengan evaluasi dapat menunjang dalam proses 

memenuhi target program kerja” (Nurmubin, 2024). 

 

c. Responsibilitas, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan. 

Yayasan telah memenuhi pada poin responsibiltas sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Prinsip responsibilitas 

Indikator Responsibilitas Terlaksana 

Anggaran dasar dan peraturan 

perundang-undangan 

Ya 

Corpoorate Social 

Responsibility (CSR) 

Ya 

Kegiatan kolaborasi dengan 

masyarakat 

Ya 

Etika, moral dan akhlak Ya 

Sumber: hasil olah data, 05 Oktober 2024 

Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri selalu menjunjung tinggi 

prinsip kehati-hatian dalam menjalankan kegiatan pengelolaan 

wakaf produktif. yayasan memastikan bahwa setiap langkah yang 

diambil senantiasa mematuhi anggaran dasar lembaga serta 

mengikuti peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam hal 
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ini, yayasan berpedoman pada Undang-Undang Nomor 41 Tahun 

2004 Tentang Wakaf dan Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 

2006 yang mengatur pelaksanaan Undang-Undang tersebut. 

Kepatuhan ini penting untuk menjaga integritas dan transparansi 

dalam pengelolaan aset wakaf yang bertujuan untuk memberikan 

manfaat jangka panjang bagi pendidikan dan pemberdayaan 

masyarakat. Seperti halnya pernyataan dari sekretaris umum 

yayasan yakni Bapak Fatchurrochman mengatakan bahwa: 

“yang mengetahui peraturan perundang-undangan memang 

belum semua anggota mengetahui, tapi seperti halnya pelegalan, 

tata kelola yayasan, pengawasan aset wakaf dan pokok-pokok 

aturan wakaf kami menerapkannya” (Fatchurrochman, 2024). 

 

Dalam praktiknya, Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri tidak 

hanya fokus pada pemenuhan aspek legal, tetapi juga pada 

optimalisasi manfaat wakaf produktif. Wakaf yang dikelola dengan 

baik tidak hanya sekadar dipertahankan sebagai aset tetap, 

melainkan juga diupayakan agar dapat berkembang dan 

memberikan dampak yang berkelanjutan bagi kesejahteraan umat, 

khususnya dalam bidang pendidikan. yayasan berusaha 

memastikan bahwa seluruh kegiatan yang berhubungan dengan 

wakaf, baik dari segi pengelolaan aset hingga distribusi manfaat, 

selalu selaras dengan ketentuan syariat Islam serta kebijakan 

nasional yang mengatur wakaf. 

Selain itu, dalam rangka menjalankan pengelolaan wakaf yang 

produktif dan sesuai aturan, yayasan juga melakukan evaluasi 

berkala dan pengawasan yang ketat untuk memastikan setiap 

kegiatan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Dengan pendekatan yang sistematis dan berbasis aturan, Yayasan 

Kyai Haji Sufyan Tsauri mampu menjaga amanah wakif serta 

mendukung tujuan pendidikan dan pemberdayaan masyarakat 

secara berkelanjutan. Menurut sekretaris nadzir yakni Bapak 

Supriono mengatakan bahwa: 
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“untuk mengupayakan aset wakaf tidak terjadi bermasalah di 

masa depan, kami mengupayakan dalam pelegalan tanah wakaf”. 

Menurut sekretaris umum “dalam merencakan program kerja pada 

yayasan dan tiap lembaga Pendidikan membuat rancangan 

AD/ART” (Supriono, 2024). 

 

Pengalokasian dana Corporate Social Responsibility (CSR) 

dilakukan secara accidental atau ketika ada yang membutuhkan 

bantuan yayasan secara langsung ikut serta untuk melakukan 

penggalangan dana, menurut kepala MI Pesantren Pembangunan 

yakni Bapak Nurmubin mengatakan bahwa: 

“memang dari perencanaan anggaran kami tidak 

mencantumkan dana CSR, akan tetapi kami selalu ikut 

berpartisispasi dalam kegiatan social. Dana yang digalang secara 

accidental juga lebih besar jumlahnya disbanding dengan kegiatan 

rutin kotak infak jum’at” (Nurmubin, 2024). 

 

Dalam lingkungan yang berdekatan dengan pondok peasantren 

memberikan dampak adat atau kebiasaan pesantren yang melekat 

pada tiap lembaga pendidikan, salah satunya dengan menerapkan 

adab kepesantrenan yang mengedepankan etika, moral, dan akhlak 

terhadap semua orang yang terlibat di dalam operasional kegiatan 

wakaf produktif. Dari kegiatan di sekolah dan gaya berpakaian 

tenaga pengajar, staff dan para pelajar dengan menggunakan 

busana yang sopan. Bagi perempuan berbusana muslimah 

sedangkan untuk laki-laki berbusana muslim memakai peci, 

berpakaian rapi dan mengenakan celana dasar. Terdapat beberapa 

kegiatan yang diadakan untuk masyarakat umum diantaranya pada 

acara maulid nabi, khotmil qur’an, dan haul masyayikh. Menurut 

ketua pondok putri yang bernama Nani mengatakan bahwa:  

“karena pada beberapa kegiatan yang cukup besar maka 

masyarakat juga ikut andil pada kegiatan tersebut” (Nani, 2024). 

 

d. Independensi, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti secara langsung, yayasan telah memenuhi prinsip pada 

independensi sebagai berikut: 
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Tabel 3.7 

Prinsip Independensi 

Indikator Akuntabilitas Terlaksana 

Kebebasan otonomi dan 

program 

Ya 

Pembatasan pihak eksternal Ya 

Pengendalian pada 

kepentingan pihak luar 

Ya 

Adanya pedoman yang jelas 

dan tegas dengan internal 

lembaga 

Ya 

Sumber: hasil olah data, 05 Oktober 2024. 

Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri juga menegakkan prinsip 

independensi dalam pengelolaan wakaf produktifnya, di mana 

program-program dan aktivitas yayasan bersifat mandiri dan bebas 

dari intervensi pihak luar. yayasan berkomitmen untuk berdiri di 

atas hasil kerja keras dan usahanya sendiri, tanpa melibatkan pihak-

pihak eksternal yang bisa mengganggu visi dan misi yayasan dalam 

mengelola aset wakaf secara mandiri dan berkelanjutan. Namun, 

yayasan tetap membuka infak, hibah, wakaf untuk membantu 

dalam pengembangan sarana dan prasarana lembaga pendidikan. 

Menurut kepala MTs Pesantren Pembangunan yakni Bapak 

Jaenudin mengatakan bahwa: 

“kami sangat membuka untuk memberikan infak yang nantinya 

untuk membantu pengembangan sarpras dan saya bersama tenaga 

pengajar beserta staff kompak untuk mengadakan kolaborasi 

dalam pengembangan lembaga pendidikan” (Jaenudin, 2024). 

 

Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri memiliki dana mandiri, dana 

tersebut dikelola untuk pengembangan pendidikan dengan sistem 

peminjaman kepada tiap lembaga pendidikan. Akan tetapi, dengan 

sistem tersebut ternyata masih belum memenuhi pengembangan 

dikarenakan dana tersebut belum dikembangkan pada sektor 

ekonomi. Seperti pernyataan yang dijelaskan oleh sekretaris umum 

yayasan yakni bapak Fatchurrochman mengatakan bahwa: 
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“dulu sempat yayasan membuat program pengembangan 

perekonomian dengan langkah awal membuat koperasi dan sempat 

berjalan dengan lancar, tapi ya karena lebih banyak sumber daya 

manusia yang belum melek dengan koperasi akhirnya mati” 

(Fatchurrochman, 2024). 

 

Maka dari itu, pihak yayasan memberikan saran kepada ketua 

lembaga pendidikan untuk membuat langkah awal agar berdaya 

dengan membuat koperasi dan program tersebut akhirnya berjalan. 

Seperti koperasi di MTs Pesantren Pembangunan yang 

menunjukkan perkembangan dengan baik. Hal itu dinyatakan oleh 

kepala MTs yakni Bapak Jaenudin, mengatakan bahwa: 

“dengan adanya koperasi dapat memberikan kemudahan salah 

satunya pengembangan sarpras, membantu mensejahterakan 

warga sekolah. Hasil koperasi alhamdulillah bisa digunakan untuk 

membeli mobil untuk keperluan akomodasi di madrasah” 

(Jaenudin, 2024). 

 

 Pada pengelolaan aset wakaf yang didirikan sebagai tempat 

belajar, yayasan menerapkan setiap lembaga akan dikelola secara 

penuh oleh ketua atau kepala sekolah. Menurut ketua STAI Sufyan 

Tsauri yakni Bapak Masngudi, mengatakan bahwa: 

“Yayasan Kyai Haji Sufyan tsauri menurut saya ada poin 

menarik dalam konsep pengelolaan. Yaitu dengan menerapkan 

konsep desentralisasi dalam pengelolaan aset wakaf” (Masngudi, 

2024). 

 

 Adapun pernyataan dari sekretaris umum yayasan yakni Bapak 

Fatchurrochman, mengatakan bahwa: 

“dengan konsep desentralisasi menjadikan otonom pada tiap 

lembaga pendidikan tidak dipengaruhi oleh pihak luar dan menjadi 

tantangan bagi setiap ketua lembaga untuk terus berproses, 

walaupun desentralisasi tapi dari pihak yayasan selalu mengontrol 

dan evaluasi pada lembaga pendidikan” (Fatchurrochman, 2024). 

 

Yayasan juga memiliki pedoman yang jelas dan tegas dalam 

menjaga eksistensi dan tata kelola lembaga. Pedoman 

penyelenggaraan pendidikan formal dan non formal yang menjadi 

panduan utama dalam menjalankan setiap kegiatan. Selain itu, 
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yayasan menerapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 

ketat, di mana setiap individu yang terlibat dalam operasional 

yayasan bekerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-

masing. SOP ini memastikan bahwa setiap proses berjalan lancar, 

transparan, dan akuntabel. 

e. Kesetaraan dan keadilan, berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan, yayasan sudah cukup memenuhi pada prinsip kesetaraan 

dan keadilan sebagai berikut: 

Tabel 3.8 

Prinsip Kesetaraan dan Keadilan 

Indikator Kesetaraan dan 

Keadilan 

Terlaksana 

Terbuka dengan kritik dan 

saran 

Ya 

Lingkungan kerja yang baik 

dan aman 

Ya 

Perlakuan adil dan jujur Ya 

Evaluasi program kerja Ya 

Sumber: hasil olah data, 05 Oktober 2024. 

Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri menjunjung tinggi prinsip 

keterbukaan dan keadilan dalam pengelolaan wakaf produktif. 

Dalam upayanya untuk terus berkembang dan meningkatkan 

kesejahteraan umat, yayasan memberikan ruang bagi semua pihak 

yang terlibat untuk menyampaikan kritik dan saran. Setiap 

masukan, baik yang disampaikan secara langsung melalui 

pertemuan akan dipertimbangkan dengan serius. Jika kritik atau 

saran tersebut dinilai penting dan relevan, yayasan akan 

menindaklanjutinya demi perbaikan dan pengembangan ke arah 

yang lebih baik. Keterbukaan ini merupakan bagian dari komitmen 

yayasan untuk transparan dan responsif terhadap masukan dari 

berbagai pihak, baik internal maupun eksternal. Menurut kepala 

lembaga SMP Islam Majenang yakni Bapak Nurjaman, 

mengatakan bahwa: 
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“kami sangat terbuka dalam kritik dan saran, baik dari sesama 

guru, staff, dewan komite, maupun wali murid” (Nurjaman, 2024). 

 

Selain itu, Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri juga menerapkan 

prinsip keadilan dalam pengelolaan sumber daya manusianya. 

Salah satu bentuk keadilan yang nyata adalah sistem pembagian 

gaji bagi guru dan karyawan yang disesuaikan dengan tugas dan 

tanggung jawab mereka. Pembayaran gaji dilakukan secara teratur 

setiap satu bulan sekali, memastikan bahwa setiap individu 

diperlakukan dengan adil dan sesuai dengan kontribusinya. 

Dengan pendekatan ini, pengelolaan wakaf produktif di 

Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri telah memenuhi standar indikator 

prinsip kewajaran dan kesetaraan (fairness). Prinsip ini diterapkan 

tidak hanya dalam pengelolaan wakaf, tetapi juga dalam seluruh 

aspek operasional yayasan. Yayasan berkomitmen untuk 

memastikan bahwa setiap keputusan diambil dengan 

mempertimbangkan aspek keadilan dan kesetaraan, sehingga 

manfaat wakaf dapat dirasakan oleh semua pihak, terutama dalam 

mendukung tujuan utama yaitu peningkatan perekonomian dan 

kesejahteraan umat. Menurut sekretaris nadzir yayasan yakni 

Bapak Supriono, mengatakan bahwa: 

“pada agenda tahunan kemi mengadakan evaluasi, dan pada 

tiap semester melakukan monitoring dan evaluasi secara langsung 

kepada tiap lembaga pendidikan” (Supriono, 2024). 

Dalam pengelolaan wakaf produktif, Yayasan Kyai Haji Sufyan 

Tsauri juga menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance (GCG), seperti transparansi, akuntabilitas, 

pertanggungjawaban, kemandirian, serta kewajaran dan kesetaraan. 

Penerapan prinsip-prinsip ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

pengelolaan wakaf berjalan dengan baik, profesional, dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, wakaf yang dikelola oleh yayasan 

tidak hanya bermanfaat dalam jangka pendek, tetapi juga 
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memberikan dampak positif yang berkelanjutan untuk peningkatan 

kesejahteraan umat dan tercapainya keadilan sosial ekonomi di 

masyarakat. 

2. Pemberdayaan Wakaf Pada Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri 

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses pengembangan 

sumber daya manusia dan komunitas secara keseluruhan, yang 

bertujuan untuk menggali potensi individu, meningkatkan kreativitas, 

kompetensi, serta kemampuan berpikir dan bertindak yang lebih baik 

dari waktu ke waktu. Dalam konteks ini, pemberdayaan tidak hanya 

bertumpu pada pengembangan individu, tetapi juga mendorong 

kemajuan kolektif masyarakat agar mereka mampu berpartisipasi aktif 

dalam perubahan sosial dan ekonomi (Afriansyah, 2023). 

Pemberdayaan wakaf secara produktif mengarah pada pemanfaatan 

wakaf dengan dimensi yang lebih luas, terutama dalam bidang 

ekonomi, kesehatan, dan pendidikan. Dengan memberdayakan wakaf 

secara efektif, diharapkan aset wakaf dapat memberikan hasil yang 

berkelanjutan, baik dari segi finansial maupun manfaat sosial. Hasil ini 

tidak hanya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang 

terlibat, tetapi juga mewujudkan keadilan sosial dan ekonomi yang 

lebih merata. Pemberdayaan wakaf produktif melibatkan pengelolaan 

yang bijak dan strategis, di mana aset wakaf dikembangkan menjadi 

sumber daya yang dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi 

penerima manfaat (mauquf 'alaih) (Riyadi & Akhmadi, 2022). Pada 

pemberdayaan yang dilakukan oleh Yayasan, peneliti menggunakan 

indikator pemberdayaan oleh Suharto sebagai berikut: 

a. Adanya kegiatan yang terencana dan kolektif. 

Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri memiliki agenda pada tiap 

programnya terkait dengan wakaf produktif di bidang pendidikan 

dengan perencanaan yang matang. Setiap kegiatan yang berkaitan 

dengan pengelolaan wakaf produktif disusun melalui rapat 

koordinasi yang melibatkan berbagai pihak, baik dari kalangan 
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internal yayasan maupun tokoh masyarakat yang peduli terhadap 

perkembangan pendidikan. Dalam hal ini, rencana kerja tahunan 

yang mencakup semua kebutuhan operasional dan pengembangan 

sekolah maupun pesantren dibahas secara kolektif, agar setiap 

program yang dihasilkan dapat berjalan sesuai dengan tujuan 

utama yayasan. 

Menurut sekretaris umum yayasan yakni, Bapak 

Fatchurrochman mengatakan bahwa: 

“kegiatan yang terencana ini mencakup pembagian peran yang 

jelas, di mana setiap bagian dari yayasan, mulai dari pimpinan, 

guru, staf, hingga masyarakat sekitar, memiliki kontribusi dalam 

pelaksanaan program wakaf” (Fatchurrochman, 2024).  

 

Melalui pendekatan kolektif ini, yayasan mengharapkan bahwa 

seluruh bidang bekerja secara sinergis dalam mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan dan kesejahteraan umat. Di setiap 

lembaga pendidikan telah memiliki agenda untuk pengembangan 

kualitas sumber daya manusia terutama bagi tenaga pengajar. 

Adanya workshop yang diadakan tiap enam bulan sekali, ada juga 

workshop kepenulisan bagi tenaga pengajar dan pelajar, menurut 

ketua STAI Sufyan Tsauri yakni Bapak Masngudi, mengatakan 

bahwa: 

“karena belajar itu bukan hanya dikelas, karena diluar sana 

banyak pengetahuan yang perlu kamu ketahui” (Masngudi, 2024).  

 

Hal itu menjadikan dorongan untuk memajukan SDM, 

harapannya untuk generasi berikutnya dapt mengembangkan aset 

wakaf lebih dari sekedar bidang pendidikan. 

b. Memperbaiki taraf kehidupan masyarakat 

Salah satu tujuan dari pengelolaan wakaf produktif di Yayasan 

Kyai Haji Sufyan Tsauri adalah untuk memperbaiki taraf 

kehidupan masyarakat sekitar. Dengan memanfaatkan aset wakaf 

secara produktif, yayasan mampu menciptakan program-program 

yang berorientasi pada peningkatan pendidikan dan kesejahteraan 
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sosial. Contohnya, sebagian hasil dari pengelolaan aset wakaf 

dialokasikan untuk memberikan beasiswa kepada siswa-siswa yang 

kurang mampu, sehingga mereka tetap bisa melanjutkan 

pendidikan tanpa terbebani oleh biaya. Selain itu, yayasan juga 

membantu untuk menyalurkan dana pendidikan dari pemerintah.  

Masyarakat yang berada dilingkungan sekitar juga merasakan 

dampak dari adanya pemanfaatan wakaf untuk dunia pendidikan. 

Tak hanya merasa dibantu untuk melanjutkan pendidikan tetapi 

juga masyarakat merasakan dampak pada kegiatan perekonomian 

mereka. Karena yang dulunya daerah yang sepi kini menjadi 

daerah yang ramai, hal itu menjadikan ladang usaha untuk 

mayarakat sekitar. Seperti pernyataan dari Masyarakat sekitar 

yakni Bapak Ali Subur, mengatakan bahwa: 

“tentunya sangat membantu, keuntungan yang didapat juga 

meningkat dan memberikan keberkahan” (Ali Subur, 2024). 

 

Dan saudari Nur Hayah, mengatakan bahwa: 

“rumah saya yang kebetulan berdekatan dengan MTs jadi 

peluang untuk ibu bapak saya membuka warung kecil-kecilan” 

(Nur hayah, 2024). 

 

Selain itu, yayasan juga menginisiasi program pemberdayaan 

masyarakat dengan melibatkan mereka dalam beberapa kegiatan 

sosial dan keagamaan seperti rutinan pengajian, perayaan hari 

besar. Menurut sekretaris umum Yayasan, Bapak Fatchurrochman 

mengatakan bahwa: 

“untuk program kelompok masyarakat dalam bidang ekonomi, 

memang belum dapat terlaksana karena beberapa kendala” 

(Fatchurrochman, 2024). 

 

Serta pernyataan dari Masyarakat yakni, saudari Nur Hayah 

mengatakan bahwa: 

“dengan lingkungan berada disekitar pesantren, saya juga bisa 

belajar ngaji Al-qur’an tiap malamnya” (Nur Hayah, 2024). 
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c. Program prioritas kelompok kurang beruntung. 

Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri memiliki komitmen yang kuat terhadap 

kelompok-kelompok yang kurang beruntung, baik secara ekonomi, 

sosial, maupun pendidikan. Menurut sekretaris nadzir Yayasan yakni 

Bapak Fatchurrochman, mengatakan bahwa: 

“dalam beberapa acara kami memberikan bantuan berupa santunan 

dan bantuan bahan pokok” (Fatchurrochman, 2024). 

 

Program-program ini mencakup pemberian beasiswa penuh 

bagi siswa yang berprestasi namun terkendala oleh faktor ekonomi, 

penyediaan perlengkapan sekolah gratis, hingga bantuan kesehatan 

bagi masyarakat kurang mampu. Lembaga pendidikan dibawah 

naungan yayasan per tahun 2024 telah memberikan dana bantan 

pendidikan sebanyak 861 pelajar. Pernyataan dari beberapa kepala 

SMP Islam Majenang yakni, Bapak Nurjaman mengatakan bahwa: 

“terdapat beberapa program untuk para pelajar agar dapat 

meneruskan jenjang pendidikan seperti beasiswa prestasi, tahfidz, 

beasiswa baznas, beasiswa PDAM, beasiswa kemitraan” 

(Nurjaman, 2024). 

 

d. Program peningkatan kapasitas. 

Dalam upaya mengoptimalkan manfaat dari wakaf produktif, 

Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri menyadari pentingnya 

peningkatan kapasitas, baik bagi pengelola yayasan, guru, staf, 

maupun masyarakat yang terlibat dalam kegiatan wakaf. Oleh 

karena itu, yayasan beberapa mengadakan pelatihan dan workshop 

untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. 

Misalnya, pengelola yayasan, tata kelola keuangan pada 

pengelolaan aset wakaf, staf administrasi. Menurut sekretaris 

umum yayasan yakni, Bapak Fatchurrochman mengatakan bahwa: 

“pelatihan yang telah diadakan mendapat respon yang baik, 

dikarenakan perputaran keuangan yang lambat dalam yayasan 

menjadikan agenda tersebut tidak menjadi rutinitas. Perputaran 

keuangan yang lancar hanya terdapat pada tiap lembaga 

pendidikan” (Fatchurrochman, 2024). 
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Tenaga pengajar diberikan pelatihan dalam pengembangan 

metode pengajaran yang inovatif, sehingga mereka dapat 

memberikan pendidikan berkualitas yang berorientasi pada 

pembentukan karakter dan keterampilan siswa. Terdapat tujuh 

belas siswa MTs Pesantren Pembangunan dalam setahun mencapai 

kejuaraan baik Tingkat kecamatan sampai nasional. Pernyataan 

dari kepala MTs Pesantren Pembangunan yakni, Bapak Jaenudi 

mengatakan bahwa: 

“kami mengupayakan agar potensi para siswa baik dalam 

akademik maupun non akademik dapat tersalurkan” (Jaenudin, 

2024). 

 

Selain itu, dengan adanya sekolah tinggi, paraalumni STAI 

Sufyan Tsauri lebih mudah udah mendapat pekerjaan, menurut 

ketua STAI Sufyan Tsauri yakni, Bapak Masngudi mengatakan 

bahwa: 

“kami melakukan tracking kepada alumni dan memiliki 

platform untuk alumni. Alhamdulillah STAI bisa melamar 

perusahaan BUMN, ASN dan beberapa berwirausaha” (Masngudi, 

2024). 

 

Pada lembaga Pendidikan yang dinaungi oleh Yayasan Kyai 

Haji Sufyan Tsauri telah melakukan peningkatan kapasitas dan 

setiap tahunnya mengusahakan agar dapat memberikan fasilitas 

dan layanan yang baik. Salah satunya STAI Sufyan Tsauri 

majenang kini telah beralih status menjadi sebuah Institut dan 

membuka beberapa program studi baru. MTs Pesantren 

Pembangunan juga akan membuka program kelas unggulan yang 

baru seperti program tahfidz, sains dan olahraga.   

Dengan adanya program peningkatan kapasitas ini, yayasan 

berharap semua pihak yang terlibat, baik dari kalangan internal 

yayasan maupun masyarakat, dapat berkembang secara optimal 

dan mampu menghadapi tantangan masa depan, sehingga 

pemberdayaan wakaf produktif tidak hanya bermanfaat secara 
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material, tetapi juga berdampak pada peningkatan kualitas sumber 

daya manusia. 

Dalam pemberdayaan aset tanah wakaf yang dilakukan oleh 

Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri terkait kompetensi nadzir yang 

memang belum dapat terpenuhi. Hal itu, dikarenakan faktor 

kurangnya pemahaman akan pemberdayaan aset wakaf yang baik. 

Pada kesiapan keuangan dalam melakukan pemberdayaan wakaf 

sudah dapat dikatakan cukup. Seperti yang diutarakan oleh 

sekretaris nadzir yayasan Bapak Suprinono mengatakan bahwa: 

“pada awal pengembangan tanah wakaf kami menghimpun 

dana bersama komite dan para kyai di Majenang. Jadi kami 

mampu untuk membangun beberapa lembaga pendidikan” 

(Supriono, 2024). 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Analisis Pengelolaan Wakaf Produktif Pada Bidang Pendidikan 

Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri 

Setelah melakukan pengamatan pada Yayasan Kyai Haji Sufyan 

Tsauri Majenang dalam pengelolaan aset wakaf yang dilakukan, 

menurut para informan sadar akan masih banyak kekurangan karena 

belum dapat mengembangkan secara optimal. Namun, para informan 

juga menyatakan bahwa dengan adanya pengelolaan dan 

pemberdayaan aset wakaf di bidang pendidikan memberikan dampak 

yang positif. Pondok Pesantren Miftahul Huda merupakan sebuah awal 

mula pengembangan wakaf yang kini memiliki banyak lembaga 

pendidikan, seperti yang diterapkan pada lembaga pendidikan non 

formal di Malaysia dan terus dikembangkan sampai akhirnya memiliki 

lembaga pendidikan formal berupa sekolah tinggi (Muhamad dkk, 

2022). Dalam pengembangan lembaga hingga sampai saat ini masih 

berbasis meminta bantuan berupa biaya pendidikan untuk 

mempertahankan operasional pendidikan dan melindungi aset wakaf, 

hal ini juga dilakukan serupa oleh pesantren Zad di Cianjur (Nurzen, 

2023). 
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Dalam pengupayaan legalitas aset tanah merupakan kepatuhan 

dalam aspek hukum, seperti pada pasal 30 PP 42 tahun 2006. Hal itu 

merupakan salah satu usaha dari Yayasan untuk melindungi asset 

wakaf agar tidak menjadi suatu permasalahn di kemudian hari (Mufti 

& Nurhasanah, 2023). 

Selain itu, terdapat persoalan terkait SDM dan sosialisasi pada 

masyarakat dan lembaga pendidikan. Untuk melakukan penilaian 

terhadap pengelolaan dan pemberdayaan wakaf diperlukan suatu alat 

ukur atau pedoman penilaian. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan indikator dari Good Corporate Governance (GCG) 

untuk menilai terkait pengelolaan wakaf (Afifah & Rochmiyatun, 

2021). Berikut indikator-indikator yang digunakan: 

a. Pertama, tranparansi adalah ketersediaan atas informasi yang 

diperoleh dan dibutuhkan antara berbagai pihak kepentingan 

(Aryana, 2022). Indikator ini sangat relevan dengan pengelolaan 

aset wakaf yang ada di Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri, pada tiap 

tahun dari pihak tiap lembaga pendidikan dan yayasan mengadakan 

laporan dan pembahasan untuk rencana tahun berikutnya, 

pelaporan terkait dana dan informasi lainnya. Terdapat kekurangan 

dalam aspek transparansi yakni, pada yayasan dalam melakukan 

pengadministrasian masih dilakukan secara sederhana belum 

sepenuhnya menggunakan teknologi informasi terupdate, sistem 

pengelolaan keuangan belum dilakukan dengan sistem akuntansi 

yang berstandar. Seperti halnya pengelohan data keuangan dan 

laporan yang dilakukan oleh (SIT) Al-furqon Palembang (Afifah & 

Rochmiyatun, 2021). 

b. Kedua, akuntabilitas adalah sebuah kewajiban atas kinerja yang 

dikelola untuk memberikan pertanggungjawaban dalam bentuk 

pelaporan yang dilakukan secara transparan (Aryana, 2022). Pada 

indikator kedua ini sudah hampir memenuhi dengan penerapan 

yang ada pada Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri, pelaporan yang 
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dilakukan tiap lembaga pendidikan secara akuntabilitas. Baik 

dalam pelaporan terkait anggaran per tahun, rencana kerja, maupun 

pada evaluasi program kerja. Tetapi karena pengetahuan dan 

kurangnya sosialisasi tentang penggunaan akuntansi PSAK 112 

tentang wakaf, Yayasan masih menggunakan laporan keuangan 

yang sederhana. Seperti yang terjadi pada Badan Wakaf Al-qur’an 

Yogyakarta, belum dapat memenuhi indikator akuntabilitas 

diantaranya pengelolaan laporan keuangan yang belum sesuai 

dengan PSAK 112 (Muhammad & Sari, 2021). 

c. Ketiga, responsibilitas adalah prinsip suatu lembaga atau 

perusahaan dalam melakukan pertanggungjawaban terhadap 

masyarakat, lingkungan maupun pemerintahan (Afifah & 

Rochmiyatun, 2021). Pada poin ini yayasan juga ikut serta dalam 

kepatuhan hukum dengan melakukan pelegalan akta yayasan, tiap 

lembaga mengikuti setiap kebijakan terkait pendidikan, sertifikasi 

aset wakaf. Selain itu, yayasan dan lembaga yang ada aktif ikut 

serta dalam mensosialisasikan bantuan bencana alam dan 

memberikan bantuan dana pendidikan bagi masyarakat yang 

memiliki latar belakang kurang mampu, prestasi dan program 

lainnya. Tetapi dalam hal penyedian dana sosial biasanya diadakan 

secara insidental saja. Seperti halnya tanggung jawab lembaga juga 

mencakup kewajiban terhadap lingkungan sekitar. Ini merupakan 

bagian dari tanggung jawab sosial, memastikan bahwa hubungan 

antara yayasan dan komunitas sekitarnya berjalan dengan baik dan 

sesuai harapan (Irawan, 2020). 
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Gambar 2. Penyaluran Bantuan Bencana Banjir 

 
Sumber: Dokumentasi STAI Sufyan Tsauri 

d. Keempat, independensi adalah tiap lembaga atau perusahaan harus 

dikelola secara mandiri bersama jajarannya tidak boleh lembaga 

tersebut dipengaruhi oleh pihak luar.  Poin ini juga dapat 

mempengaruhi citra sebuah lembaga maupun perusahaan, bila 

lembaga dapat dipengaruhi oleh pihak luar dapat membuat 

keraguan bagi masyarakat.  

Terkait idependensi Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsuri telah 

menerapkan peraturan internal yang jelas, baik yang tercantum 

dalam anggaran dasar maupun Standard Operating Procedure 

(SOP). Setiap organ dalam yayasan wajib mematuhi aturan-aturan 

tersebut untuk menjaga tata kelola yang baik dan memastikan 

kelancaran operasional lembaga terhadap pengelolaan di lembaga 

pendidikan (Irawan, 2020). Selain itu, nadzir yayasan menyerahkan 

aset wakaf untuk dikelola oleh tiap pimpinan lembaga pendidikan 

dengan memberikan otonomi secara penuh serta melakukan 

pengelolaan keuangan secara mandiri. Maka dari itu, tiap 

perkembangan lembaga pendidikan tergantung bagaimana ketua 

dalam melakukan program kerja, evaluasi kinerja, strategi dan 

manajemen resikonya. 

e. Kelima, kesetaraan adalah tiap lembaga atau perusahaan untuk 

memberikan perlakukan yang setara dan wajar kepada setiap orang 
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yang terikat pada lembaga tersebut serta memberikan kesempatan 

secara merata (Afifah & Rochmiyatun, 2021).  

Poin ini dapat berdampak pada lingkungan kerja yang sehat 

dan seimbang, dengan lingkungan yang sehat maka mempengaruhi 

kualitas dari kinerja para staff. Hal tersebut juga diterapkan pada 

Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri setiap pemangku kepentingan 

dapat memberikan kritik dan sarannya terhadap lembaga, 

memberikan pelayanan bagi setiap pelajar tanpa melihat latar 

belakang yang dimiliki, memberikan wadah untuk 

mengembangkan minat dan bakat pelajar, mendorong tenaga 

pengajar dan staff untuk terus meningkatkan kualitas diri dengan 

membantu dana pendidikan dan beberapa hal lainnya. Dengan 

perlakuan yang setara memberikan kepercayaan pemangku 

tertinggi dengan para anggota lainnya.   

2. Pemberdayaan Wakaf Produktif Pada Bidang Pendidikan. 

Adapun pemberdayaan adalah suatu upaya untuk menjadi mandiri 

dan mampu dengan mendorong, memotivasi, dan memperkuat 

kemauan individu untuk mengejar potensi mereka dan mencapai 

kesuksesan yang lebih besar (Afriansyah, 2023). Terdapat empat 

indikator menurut Suharto dalam penelitian sebagai berikut; 

a. Pertama, kegiatan yang terencana dan kolektif pada Yayasan Kyai 

haji Sufyan Tsauri  tenaga pengajar dan pelajar merupakan suatu 

kegiatan yang melibatkan keduanya secara bersama-sama, 

bertujuan untuk membangun kerjasama, meningkatkan kompetensi, 

dan memperkuat hubungan antara lembaga pendidikan dan 

pemangku kepentingan lainnya pada yayasan (Bagus, 2021). Salah 

satu kegiatan yang dilakukan pada tiap hari raya idul fitri untuk 

merekatkan antara yayasan dengan pihak lembaga pendidikan serta 

masyarakat sekitar. Pada tiap lembaga pendidikan juga memiliki 

program untuk mewadahi pelajar diantaranya program akademik 
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seperti pelatihan untuk olimpiade, karya ilmiah. Sedangkan 

kegiatan non akademik lembaga pendidikan memiliki program 

ekstrakurikuler pada bidang olahraga, kesenian. bagi tenaga 

pengajar, lembaga pendidikan memiliki agenda untuk mengikuti 

pelatihan terkait penanganan kelas, tata kelola madrasah, 

manajemen keuangan. 

Hal tersebut dibarengi kejuaraan yang didapat oleh pelajar. 

Tetapi ada beberapa lembaga pendidikan belum dapat memberikan 

program kegiatan secara menyeluruh, terutama dalam sosialisasi 

wakaf bagi masyarakat dan pelatihan yang diperuntukan bagi 

nadzir. Penyuluhan wakaf yang belum pernah dilakukan salah satu 

faktor karena pemeritah daerah belum adanya koordinasi terkait 

wakaf (Irawan, 2020) 

b. Kedua, memperbaiki taraf kehidupan lingkungan sekitar dapat 

dilakukan melalui berbagai inisiatif yang berfokus pada 

peningkatan kualitas hidup masyarakat, kualitas pendidikan, 

kualitas sumber daya manusia, pelestarian lingkungan, dan 

pemberdayaan ekonomi lokal (Riyadi & Akhmadi, 2022). Hal 

tersebut dapat dibuktikan dengan banyaknya masyarakat membuka 

usaha disekitar lembaga pendidikan, baik masyarakat daerah 

sekitar maupun penjual dari luar daerah. 

Gambar 3. Aktivitas penjual 

 
Sumber: dokumen pribadi 
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  Selain itu, dengan berdirinya lembaga di lingkungan sekitar 

memudahkan para orangtua dalam memberi pendidikan kepada 

anak-anak. Maka dari itu, dengan pemanfaatan wakaf dapat 

mengurangi tingkat pengangguran dan memainkan peran penting 

dalam redistribusi pendapatan serta kekayaan. Hasil dari 

pengelolaan yang baik, wakaf mampu menciptakan peluang 

ekonomi baru dan mendorong produktivitas masyarakat, terutama 

melalui proyek-proyek sosial dan ekonomi yang dikelola secara 

produktif. Dengan demikian, wakaf menjadi fondasi penting dalam 

menjaga kesejahteraan sosial dan ekonomi dalam jangka Panjang 

(Zainal, 2019) . Tak hanya itu, para orangtua juga dapat mengikuti 

kegiatan keagamaan dengan adanya pondok pesantren seperti 

halnya pada acara haul masyayikh, pengajian, pengajian Al-qur’an.  

c. Ketiga, memprioritaskan kelompok yang kurang beruntung 

merupakan langkah penting dalam menciptakan kesetaraan sosial 

dan membantu mereka yang berada dalam kondisi ekonomi, sosial, 

atau kesehatan yang kurang mendukung. Seperti halnya pada 

Yayasan Pondok Pesantren Nurul Iman Silau Dunia memiliki 

banyak santri berasal dari keluarga kurang mampu. Terhadap 

mereka, pihak pesantren memberlakukan kewajiban istimewa, 

bahkan ada di antaranya yang belajar gratis. Bahkan, terkadang 

pesantren mengalami kesulitan pendanaan. Pesantren memiliki 

prinsip untuk mengelola secara mandiri, sehingga terbuka untuk 

menerima bantuan (Adiana, 2021). 

Pada erspektif Islam hal tersebut memiliki esensi yang 

sama dengan prinsip ta’awun yang memiliki arti saling tolong-

menolong, dalam hal upaya pemberdayaan tidak dapat dilakukan 

hanya sebagian tetapi dilakukan dengan kebersamaan (Fatkhullah  

dkk., 2023). Lembaga pendidikan yang ada pada Yayasan Kyai haji 

Sufyan Tsauri memberikan program bantuan dana pendidikan bagi 

pelajar yang memiliki latar belakang kurang mampu dan diberikan 
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pelayanan yang sama rata. Selain itu, pada kegiatan pesantren 

memberikan berupa santunan bagi yatim piatu dan dhuafa (Soleh, 

2021). Berikut data penerima bantuan pendidikan dari lembaga 

pendidikan di Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri. 

Tabel 3.9 

Data beasiswa di STAI Sufyan Tsauri Majenang 

No Program Beasiswa Jumlah 

penerima 

1. KIP-K 20 mahasiswa 

2. Baznas 20 mahasiswa 

3. Tidak mampu 4 mahasiswa 

4. Kemitraan 7 mahasiswa 

5. Prestasi 1 mahasiswa 

6. Tahfidz 3 mahasiswa 

7. Santri 10 mahasiswa 

 Total Penerima Beasiswa 65 mahasiswa 

Sumber: Data STAI Sufyan Tsauri Majenang 

 

Tabel 3.10 

Data beasiswa pendidikan di SMP Islam Majenang 

No. Program Beasiswa Tahun 

penerimaan 

Jumlah 

penerima 

1. PIP (Program Indonesia 

Pintar) 

2022 

2023 

2024 

242 

273 

136 

2. Program PDAM 2022 

2023 

2024 

40 

50 

19 

3. Prestasi 2023 9 

 Jumlah Siswa  769 

Sumber: Data SMP Islam Majenang 

d. Keempat, program peningkatan kapasitas adalah 

serangkaian inisiatif yang dirancang untuk meningkatkan 

keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan individu atau 

organisasi agar dapat berfungsi lebih efektif dan efisien. 

Kegiatan peningkatan kapasitas yang diterapkan pada 
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lembaga pendidikan dengan adanya pembangunan gedung 

MTs Pesantren Pembangunan yang baru, pembangunan 

lapangan voli yang dalam proses, pergantian status dari 

STAI menjadi INSIMA dan melakukan pelantikan rektor 

pada tanggal 17 september 2024. 

Gambar 4. Pelantikan Rektor INSIMA 

 
Sumber: stais.ac.id  

Seperti yang diterapkan pada sebuah institusi yang 

awalnya pendidikan non formal kemudian berkembang 

menjadi sebuah lembaga pendidikan formal yang memiliki 

kurikulum dan kini sampai pada perguruan tinggi di 

Malaysia, dengan melakukan pengembangan aset wakaf 

tunai, dan penghimpunan dana yang dilakukan pada 

pendidikan dapat membantu lembaga pendidikan untuk 

berkembang dengan pesat (Muhamad dkk., 2022). 

Aset wakaf yang dimilki oleh Yayasan Kyai Haji Sufyan 

Tsauri sampai saat ini masih dikelola untuk mendukung pendidikan 

terutama di lingkungan sekitar. Adapun pendidikan yang dikelola 

sampai saat ini ada 11 lembaga pendidikan dan satu lembaga 

pendidikan non formal berupa pondok pesantren. Namun pada 

penelitian ini hanya mengambil lima lembaga pendidikan, berikut 

data peserta didik atau santri dari laporan tiga tahun terakhir (2022-

2024): 
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Tabel 3.11 

Data Peserta Didik 

Lembaga Pendidikan Tahun 

2022 

Tahun 

2023 

Tahun 

2024 

Pondok Pesantren 

Miftahul Huda 

239 211 173 

MI Pesantren 

Pembangunan 

38 82 63 

MTs Pesantren 

Pembangunan 

195 251 201 

SMP Islam Majenang 77 102 104 

STAI Sufyan Tsauri 

Majenang 

112 52 119 

Sumber: Data diolah, 5 Oktober 2024 

Selain jumlah peserta didik, terdapat data kejuaraan dari 

lembaga pendidikan yang berada dibawah naungan Yayasan Kyai 

haji Sufyan Tsauri: 

Tabel 3.12 

Kejuaraan Lembaga Pendidikan Tahun 2022 dan 2023 

No Bidang 

Perlombaan 

Tingkat Kejuaraan Jumlah Lembaga 

Pendidikan 

1. Olimpiade Sains 

Indonesia (OSI) 

Nasional Medali 

Perunggu 

16 siswa MTs 

Pesantren 

Pembangunan 

   Medali Perak  2 siswa  

   Medali Emas 2 siswa  

2. Olimpiade 

Pemuda Nasional 

(OPN) 

Nasional Medali 

Perunggu 

9 siswa MI Pesantren 

Pembangunan 

   Medali Perak  10 siswa  

   Medali Emas 9 siswa  

3. Pekan Olahraga 

dan Seni 

(PORSENI) 

Kabupaten Juara 1 2 siswa MTs 

Pesantren 

Pembangunan 

   Juara 2 1 siswa  

   Juara 3 2 siswa  

   Juara 1 3 siswa MI Pesantren 

Pembangunan 

  Provinsi Juara 2 1 siswa  

4. Bela Diri Nasional Juara 1 2 siswa  

   Juara 2 1 siswa  

   Juara 3 1 siswa  

5. Pekan Olahraga Kabupaten Juara 3 2 siswa  
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No Bidang 

Perlombaan 

Tingkat Kejuaraan Jumlah Lembaga 

Pendidikan 

dan Seni Maarif 

(PORSEMA) 

6. Cabang Olahraga Kecamatan Juara 2 1 siswa MTs 

Pesantren 

Pembangunan 

   Juara 3 1 siswa  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa pengelolaan dan pemberdayaan yang dilakukan oleh Yayasan Kyai Haji 

Sufyan Tsauri telah memberikan dampak yang cukup besar dan menjadikan 

aset wakaf yang produktif. Akan tetapi, belum bisa dikatan pengelolaan dan 

pemberdayaan yang efektif. Hal ini dapat dilihat pada indikator pengelolaan 

dan pemberdayaan wakaf produktif yang digunakan pada penelitian ini, 

diantaranya: 

1. Pada poin transparansi, pihak yayasan masih mengalami kendala dalam 

pengumpulan laporan yang dilakukan pada tiap lembaga pendidikan untuk 

menyerahkan pada dewan pembina. Pelaporan tidak selalu dalam bentuk 

file, terkadang diutarakan hanya secara lisan pada agenda rapat. Selain itu 

masih kurangnya pemanfaatan digital. 

2. Akuntabilitas, lembaga pendidikan di Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri 

memiliki agenda rutinan dalam melakukan agenda rapat tahunan, triwulan 

dan per semester untuk membahas penyelarasan program kerja, 

manajemen resiko dan evaluasi. Akan tetapi, pelaporan yang masih 

sederhana dan pelaksanaan manajemen resiko yang belum sempurna. 

3. Responsibilitas, pada poin ini yayasan telah memenuhi indikator, dari segi 

pembuatan anggaran dasar, peraturan pemerintah, kegiatan di masyarakat, 

transparansi informasi, etika, nilai. Dana CSR sendiri memang tidak 

dialokasikan secara tertulis tetapi yayasan beserta lembaga pendidikan ikut 

serta dalam kegiatan sosial. 

4. Independensi, dalam poin ini yayasan telah memenuhi indikator, dalam 

pengelolaan lembaga pendidikan pada masing-masing ketua diberikan 

kewenangan otonomi secara penuh. Selain itu, dalam menangani 

problematika internal pihak yayasan melaukukan evaluasi bersama agar 

mencegah pihak luar untuk tidak dapat memberikan pengaruh. Yayasan 

tetap membutuhkan kolaborasi dengan pihak eksternal untuk kepentingan 

pengembangan seperti sarana dan prasarana. 
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5. Kesetaraan, dalam hal kesetaraan dalam mengemukakan pendapat, 

lingkungan kerja yang aman dan mendukung, serta perlakuan adil dan 

jujur sudah dapat mencakup indikator. Kesetaraan pada Yayasan Kyai Haji 

Sufyan Tsauri dibuktikan dengan adanya pengadaan agenda pertemuan 

yang telah terjadwal dan pertemuan yang diluar agenda untuk menjalin 

keakraban satu dengan yang lainnya. Selain itu, pemenuhan hak tenaga 

kerja pada tiap lembaga pendidikan diberikan pada satu bulan sekali. 

6. Kegiatan terencana dan kolektif yang bertujuan dalam pemberdayaan ada 

beberapa yang telah diterapkan seperti adanya kegiatan rapat koordinasi 

untuk penyelarasan program dan mengadakan kegiatan workshop pada 

lembaga pendidikan. 

7. Aspek memperbaiki taraf kehidupan masyarakat, beberapa kegiatan yang 

di lakukan oleh yayasan diantaranya; mengadakan pembelajaran atau 

pengajian bagi masyarakat dan membuka peluang pada lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat. 

8. Aspek memprioritaskan bagi kelompok kurang mampu, beberapa program 

yang telah dilakukan oleh yayasan yakni; memberikan bantuan dana 

pendidikan dan memberikan bantuan sosial. 

9. Aspek program peningkatan kapasitas yang dilakukan oleh yayasan untuk 

bidang pendidikan diantaranya; pelatihan pengajar terkait kurikulum, tata 

kelola, kepenulisan, kegiatan ekstrakurikuler dan olimpiade. 

10. Aspek kompetensi nadzir yang belum diterapkan oleh yayasan. 

Dari penerapan lima indikator yang berdasarkan GCG pada pengelolaan 

aset wakaf, terdapat beberapa poin yang belum sesuai seperti penggunaan 

sistem akuntansi dan belum menggunakan sistem teknologi informasi dalam 

pengadministrasian, pelaporan dan penyampaian informasi. Hal itu 

dikarenakan SDM yang ada belum dilakukan regenerasi. Sedangkan, pada 

poin pemberdayaan wakaf produktif yayasan terdapat aspek agama, sosial dan 

ekonomi. Walaupun pada aspek ekonomi belum begitu signifikan yang 

berdampak pada yayasan itu sendiri.  
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Wakaf produktif di Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri memberikan dampak 

signifikan dalam pengembangan pendidikan. Dengan mengelola aset wakaf 

secara berkelanjutan, yayasan mampu menyediakan sarana dan prasarana 

pendidikan yang memadai. Hal ini menciptakan peluang pendidikan yang 

lebih luas bagi siswa, termasuk mereka yang berasal dari keluarga kurang 

mampu. Program-program pendidikan yang didanai oleh wakaf produktif ini 

juga berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan di lingkungan yayasan, 

baik dari segi kurikulum, infrastruktur, maupun kualitas tenaga pengajar. Pada 

akhirnya, wakaf produktif di yayasan ini berperan penting dalam 

meningkatkan taraf pendidikan dan menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas. hal itu ditandai dengan pernyataan dari wawancara yang 

dilakukan. Beberapa dampak yang terjadi: 

1. Adanya peningkatan program pada bidang pendidikan. 

2. Berkembangnya lembaga pendidikan STAI Sufyan Tsauri menjadi 

INSIMA (Institut Agama Islam Sufyan Tsauri). 

3. Pada aspek memperbaiki kehidupan masyarakat, beberapa program yang 

dilakukan dengan kolaborasi masyarakat diantaranya; a) membuka 

lapangan kerja di lembaga pendidikan; b) membuka kesempatan dalam 

kegiatan jual-beli; c) pengajian pada kegiatan yang diselenggarakan 

pesantren, dapat ikut serta belajar mengaji Al-qur’an pada tenaga pengajar 

peasntren tanpa dipungut biaya serta masyarakat memiliki kesempatan 

untuk mengembangkan usaha disekitar lembaga pendidikan. 

4. Aspek memprioritaskan bagi kelompok kurang mampu, beberapa program 

yang telah dilakukan oleh yayasan yakni; a) pemberian bantuan dana 

pendidikan; b) pemberian bantuan sosial pada beberapa kegiatan; c) 

membuka lahan usaha disekitar lingkungan pendidikan. 

Namun, dibalik eksistensinya lembaga pendidikan, pemanfaatan aset 

wakaf belum dapat secara maksimal dikarenakan beberapa kendala yang 

terjadi diantaranya: 

1. Pengetahuan mengenai wakaf, dari tata kelola, penggunanaan PSAK 112 

mengenai akuntansi wakaf. 



72 
 

 
 

2. Pemerintah daerah masih belum melakukan branding terhadap wakaf. 

3. Sumber daya yang masih kurang mendukung. 

Dalam penelitian ini, peneliti masih memiliki banyak kekurangan 

dikarenakan cakupan pada penelitian belum dapat menjangkau pengelolaan 

tanah wakaf pada lembaga pendidikan Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri 

secara menyeluruh. Hal ini, disebabkan oleh faktor jarak tempuh yang cukup 

jauh sehingga peneliti hanya mengambil beberapa lembaga pendidikan yang 

berada dalam jangkauan. Namun, peneliti berharap dengan adanya penelitian 

ini akan membantu proses pengelolaan dan pemberdayaan aset wakaf berjalan 

lebih baik. Selain itu, untuk penelitian selanjutnya agar dapat mengeksplorasi 

serta memperluas penelitian tentang pengelolaan dan pemberdayaan aset 

wakaf. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dari penelitian terkait 

pengelolaan dan pemberdayaan wakaf produktif pada bidang pendidikan pada 

Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri, maka peneliti memiliki beberapa saran 

untuk nadzir dan pihak yayasan diantaranya: 

1. Perlunya sosialisasi wakaf, dalam kegiatan ini ditujukan bagi pengurus 

yayasan, nadzir dan masyarakat. Sosialisasi juga perlu diadakan pada tiap 

lembaga pendidikan yang ada. Hal itu, diperlukan agar bersama-sama 

membantu pengembangan tiap program guna pemanfaatan aset wakaf. 

Sehingga memiliki kesadaraan bahwa aset wakaf dapat dikembangan 

secara maksimal dari segi sosial, keagamaan maupun perekonomian. 

Beberapa lembaga masih memiliki permasalahan dalam pendanaan. Salah 

satu solusi untuk membantu pendanaan maka perlu dikembangkannya 

koperasi, jika koperasi tersebut dikelola dengan baik perekonomian 

lembaga dan tenaga kerja bisa terbantu. 

2. Peningkatan kualitas dalam Sumber Daya Manusia (SDM). Masih perlu 

peningkatan kualitas sumber daya pada bidang Ilmu Teknologi (IT). 

Dalam penggunaan teknologi digital akan memberikan kemudahan dalam 

melakukan program kerja pada tiap bidangnya masing-masing. Selain itu, 
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masih kurang sumber daya dalam pengelolaan laporan kaeuangan karna 

belum menggunakan sistem akuntansi terpadu. 

3. Program inovatif dalam bidang peningkatan mutu tata kelola yayasan, 

pendidikan dan aspek ekonomi. Pada beberapa lembaga pendidikan 

memang sudah menerapkan literasi manajemen ekonomi, workshop 

peningkatan mutu dan lain-lain. Akan tetapi memang masih belum 

berjalan secara maksimal di beberapa lembaga pendidikan yang ada.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar pertanyaan wawancara 

A. Pertanyaan dasar 

1. Bagaimana sejarah dan latar belakang yayasan dalam mengelola aset 

wakaf? 

2. Apa saja aset wakaf yang dikelola oleh yayasan Kyai Haji Sufyan 

Tsauri? 

3. Bagaimana konsep pengelolaan wakaf pada Yayasan Kyai Haji 

Sufyan Tsauri Majenang? 

B. Pertanyaan mengenai pengelolaan wakaf 

1. Bagaimana struktur organisasi dan mekanisme pengelolaan wakaf 

produktif pada Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri Majenang? 

2. Apa saja kebijakan yang diterapkan pada pengelolaan wakaf di 

bidang pendidikan? 

3. Bagaimana pengelolaan hasil dari wakaf produktif tersebut? 

4. Bagaimana cara lembaga memastikan transparansi dan akuntabilitas 

pada pengelolaan wakaf? 

5. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan wakaf 

produktif di bidang pendidikan? 

C. Pertanyaan mengenai pemberdayaan wakaf produktif? 

1. Apa saja program atau inisiatif yang telah dijalankan untuk 

pemberdayaan wakaf terhadap kualitas pendidikan pada Yayasan Kyai 

Haji Sufyan Tsauri Majenang? 

2. Bagaimana dampak program wakaf produktif terhadap kualitas 

pendidikan pada Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri Majenang? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam upaya pemberdayaan pada 

bidang pendidikan? 

D. Pertanyaan evaluasi dan dampak 

1. Bagaimana yayasan dalam mengukur keberhasilan program untuk 

peningkatan wakaf produktif pada bidang pendidikan? 
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2. Bagaimana perubahan yang terjadi pada yayasan atau masyarakat 

setelah implementasi wakaf produktif pada bidang pendidikan? 

E. Pertanyaan prospek dan pengembangan 

1. Bagaimana rencana jangka panjang yayasan untuk pengembangan 

wakaf produktif pada bidang pendidikan? 

2. Bagaimana menjalin kerjasama dengan pihak eksternal dalam 

mengembangkan wakaf pada bidang pendidikan? 

 

Lampiran 2. Hasil wawancara 

Wawancara bersama Bapak Masngudi selaku ketua STAI Sufyan 

Tsauri 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Bagaimana lembaga dalam 

memastikan transparansi dalam 

pengelolaan aset wakaf dan 

pelaporan keuangan? 

Pada tiap tahunnya mengadakan 

agenda pertemuan untuk 

melakukan pelaporan 

pertanggung jawaban, pelaporan 

tersebut mencakup juga 

peloparan keuangan dalam 

bentuk hard file. 

2. Bagaimana lembaga dalam 

melakukan penyelarasan 

program kerja dan evaluasi 

kinerja? 

Dengan mengadakan rapat 

bersama seluruh staff STAI 

Sufyan Tsauri pada awal tahun 

ajaran dan mengadakan evaluasi 

bersama pada tiap enam bulan 

sekali. 

3. Apakah lembaga mengadakan 

kegiatan yang berkolaborasi 

dengan masyarakat? 

Ya, kegiatan pada pengabdian 

masyarakat atau yang sering 

disebut KKN. 

4. Bagaimana lembaga 

melibatkan para pemangku 

kepentingan seperti staff dan 

Yaitu dengan kegiatan adanya 

agenda rapat dan terdapat Badan 

Eksekutif Mahasiswa (BEM) 
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No Pertanyaan Hasil Wawancara 

pihak penerima manfaat dalam 

pengambilan keputusan? 

untuk menampung aspirasi dari 

mahasiswa. 

5. Bagaimana lembaga mengatasi 

permasalahan yang timbul 

pada pihak internal? 

Problematika yang timbul maka 

akan dilihat dulu lingkup 

permasalahannya, bila terkait 

pihak internal maka diadakan 

perundingan dengan dewan 

pembina. Namun, bila 

permasalahan seperti teknis dan 

administratif maka akan 

dimusyawarahkan oleh pihak 

yang terkait. 

6. Apa saja langkah-langkah yang 

diambil dalam memastikan 

kesetaraan SDM pada 

lembaga? 

Dengan bersama-sama untuk 

menciptakan lingkungan kerja 

yang kondusif, seperti hal nya 

semua staff yang berada di STAI 

Sufyan Tsauri dapat 

mengemukakan setiap 

pendapatnya seperti pada agenda 

evaluasi bersama, mengadakan 

kegiatan bersama. 

7. Apa saja program atau kegiatan 

dalam memberdayakan pelajar 

dalam mengembangkan 

potensinya? 

 Terdapat beberapa kegiatan 

ekstrakurikuler atau komunitas 

yang tersedia seperti komunitas 

bahasa, olahraga, keagamaan dll. 

8. Bagaimana lembaga 

pendidikan memastikan bahwa 

setiap pelajar termasuk mereka 

yang berasal dari latar 

Terdapat beberapa program 

beasiswa bagi mahasiswa 

diantaranya, beasiswa tahfidz 30 

juz, beasiswa santri, beasiswa 



82 
 

 
 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

belakang kurang mampu, 

memiliki akses yang adil dalam 

menimba ilmu? 

KIP, beasiswa prestasi dan 

beasiswa kemitraan. 

 

Wawancara bersama Bapak Jaenudin selaku kepala sekolah MTs 

Pesantren Pembangaunan 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Bagaimana lembaga dalam 

memastikan transparansi dalam 

pengelolaan aset wakaf dan 

pelaporan keuangan? 

Pada tiap tahunnya mengadakan 

agenda pertemuan untuk 

melakukan pelaporan 

pertanggung jawaban, pelaporan 

tersebut mencakup juga 

peloparan keuangan dalam 

bentuk hard file. 

2. Bagaimana lembaga dalam 

melakukan penyelarasan 

program kerja dan evaluasi 

kinerja? 

Dengan mengadakan rapat 

bersama seluruh dewan guru 

untuk membuat RKT, RKM. 

3. Apakah lembaga mengadakan 

kegiatan yang berkolaborasi 

dengan masyarakat? 

Ya, seperti kegiatan perayaan 

maulid Nabi. 

4. Bagaimana lembaga 

melibatkan para pemangku 

kepentingan seperti staff dan 

pihak penerima manfaat dalam 

pengambilan keputusan? 

Dengan mengadakan pertemuan 

untuk mengkoordinasi masukan 

dan saran dari pihak-pihak 

terkait. 

5. Bagaimana lembaga mengatasi 

permasalahan yang timbul 

pada pihak internal? 

Dengan mengadakan  

pendekatan musyawarah dan 

konsultasi, evaluasi dan rapat 

berkala, peningkatan komunikasi 
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No Pertanyaan Hasil Wawancara 

internal, pembinaan hubungan 

baik antara guru dan siswa. 

6. Apa saja langkah-langkah yang 

diambil dalam memastikan 

kesetaraan SDM pada 

lembaga? 

Dengan bersama-sama untuk 

menciptakan lingkungan kerja 

yang kondusif, seperti hal nya 

semua staff MTs dapat 

mengemukakan pendapatnya 

dan memiliki kesempatan yang 

sama. 

7. Apa saja program atau kegiatan 

dalam memberdayakan pelajar 

dalam mengembangkan 

potensinya? 

  Terdapat berbagai program 

yang kegiatasn untuk siswa 

madrasah diantaranya 

ekstrakurikuler bidang akademik 

maupun non akademik. 

8. Bagaimana lembaga 

pendidikan memastikan bahwa 

setiap pelajar termasuk mereka 

yang berasal dari latar 

belakang kurang mampu, 

memiliki akses yang adil dalam 

menimba ilmu? 

Madrasah menyediakan program 

bantuan biaya pendidikan seperti 

KIP, prestasi dan potongan bagi 

siswa yang memiliki adek/kakak 

kandung. 

 

Wawancara bersama Bapak Nurjaman selaku kepala sekolah 

 SMP Islam Majenang 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Bagaimana lembaga dalam 

memastikan transparansi dalam 

pengelolaan aset wakaf dan 

pelaporan keuangan? 

Pada tiap tahunnya mengadakan 

agenda pertemuan untuk 

melakukan pelaporan 

pertanggung jawaban, pelaporan 

tersebut mencakup juga 
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No Pertanyaan Hasil Wawancara 

peloparan keuangan dalam 

bentuk hard file. 

2. Bagaimana lembaga dalam 

melakukan penyelarasan 

program kerja dan evaluasi 

kinerja? 

Dengan mengadakan rapat 

bersama seluruh staff SMP 

Islam Majenang pada awal tahun 

ajaran dan mengadakan evaluasi 

bersama pada tiap enam bulan 

sekali. 

3. Apakah lembaga mengadakan 

kegiatan yang berkolaborasi 

dengan masyarakat? 

Terdapat agenda tahunan 

bersama masyarakat sekitar, 

yaitu kegiatan kurban. Pada 

setiap tahunnya SMP Islam 

membeli hewan kurban yang 

nantinya diberikan kepada desa 

atau masjid di kecamatan 

Majenang. 

4. Bagaimana lembaga 

melibatkan para pemangku 

kepentingan seperti staff dan 

pihak penerima manfaat dalam 

pengambilan keputusan? 

Dengan mengadakan pertemuan 

untuk musyawarah bersama 

komite, para staff dan wali 

murid maupun siswa. Pihak 

sekolah menampung masukan 

dan membangun komunikasi 

yang sehat. 

5. Bagaimana lembaga mengatasi 

permasalahan yang timbul 

pada pihak internal? 

Dengan mengadakan pertemuan 

untuk membahas dan mencari 

solusi bersama. Kami memiliki 

agenda dua minggu sekali untuk 

membentuk komunikasi pada 

pihak internal. 
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6. Apa saja langkah-langkah yang 

diambil dalam memastikan 

kesetaraan SDM pada 

lembaga? 

Para guru pada tiap tahun ajaran 

baru diwajibkan untuk 

mengikuti workshop yang 

diadakan oleh P&K. 

7. Apa saja program atau kegiatan 

dalam memberdayakan pelajar 

dalam mengembangkan 

potensinya? 

Terdapat program atau kegiatan 

diluar kelas seperti pramuka, 

osis, marching band, PMR dan 

PKS. 

8. Bagaimana lembaga 

pendidikan memastikan bahwa 

setiap pelajar termasuk mereka 

yang berasal dari latar 

belakang kurang mampu, 

memiliki akses yang adil dalam 

menimba ilmu? 

Sekolah memiliki tiga program 

bantuan dana pendidikan yakni 

beasiswa PIP, beasiswa PDAM 

dan beasiswa prestasi. 

 

Wawancara bersama Bapak Nur Mubin selaku kepala MI Pesantren 

Pembangunan Majenang 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Bagaimana lembaga dalam 

memastikan transparansi dalam 

pengelolaan aset wakaf dan 

pelaporan keuangan? 

Ya, kami secara berkala selalu 

melakukan pelaporan ke pihak 

Yayasan dan juga ada laporan 

kepada wali murid pada tiap 

awal tahun ajaran baru melalui 

rapat pleno. 

2. Bagaimana lembaga dalam 

melakukan penyelarasan 

program kerja dan evaluasi 

kinerja? 

Ya tentu kita selalu memakai 

supervisi untuk melakukan 

monitoring kepada guru dan 

staff. Kemudian hasil tersebut 

kita tindak lanjuti untuk 
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evaluasi. 

3. Apakah lembaga mengadakan 

kegiatan yang berkolaborasi 

dengan masyarakat? 

Ya dibeberapa kegiatan, seperti 

adanya kegiatan TPQ dan bela 

diri yang dibutuhkan tenaga 

pengajar yang mana tidak cukup 

bagi guru dan kurangnya 

menguasai dalam bidang 

tersebut sehingga pihak 

madrasah menggunakan 

masyarakat yang memenuhi 

kompetensi tersebut. 

4. Bagaimana lembaga 

melibatkan para pemangku 

kepentingan seperti staff dan 

pihak penerima manfaat dalam 

pengambilan keputusan? 

Langkah awal kami menyeleksi 

permasalahan tersebut, setelah 

itu kami mengkoordinasikan 

kepada pihak-pihak yang terkait 

untuk menemukan solusi yang 

dilakukan dengan musyawarah 

dan mufakat. 

5. Bagaimana lembaga mengatasi 

permasalahan yang timbul 

pada pihak internal? 

Ya, permasalahan yang muncul 

merupakan sebuah tantangan 

dan menjadikan madrasah untuk 

terus melakukan perubahan yang 

menjadi lebih baik, pihak 

madrasah akan merundingkan 

bersama dan melakukan 

evaluasi. 

6. Apa saja langkah-langkah yang 

diambil dalam memastikan 

kesetaraan SDM pada 

Langkah yang kami ambil 

seperti permasalahan SDM 

tenaga pengajar yang masih 
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lembaga? menggunakan kurikulum lama. 

Maka pihak madrasah berupaya 

untuk mengikuti berbagai 

pelatihan dan terkadang kami 

mengundang narasumber untuk 

meningkatkan kualitas tenaga 

pengajar. 

7. Apa saja program atau kegiatan 

dalam memberdayakan pelajar 

dalam mengembangkan 

potensinya? 

Ya terdapat beberapa program 

kegiatan diantaranya seni Lukis, 

badminton, tahfidzul qu’ran, 

bela diri, drum band dan 

pramuka. 

8. Bagaimana lembaga 

pendidikan memastikan bahwa 

setiap pelajar termasuk mereka 

yang berasal dari latar 

belakang kurang mampu, 

memiliki akses yang adil dalam 

menimba ilmu? 

Terdapat dua faktor yang ada di 

madrasah ini. Pertama, 

adakalanya siswa yang memiliki 

ketidakmampuan intelektual 

kami memberikan waktu lebih 

bagi anak tersebut. Kedua, 

adanya siswa yang memiliki 

latar belakang finansial kami 

membantu dengan pengajuan 

PIP atau juga menggalangkan 

donasi melalui kaleng yang 

disebar bagi wali murid dan 

warga sekolah. 

 

Wawancara bersama Nani selaku ketua Pondok Pesantren Miftahul 

Huda Putri 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Bagaimana pesantren dalam Pelaporan yang dilakukan tiap 
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memastikan pelaporan dalam 

pengelolaan aset pesantren dan 

pelaporan keuangan? 

triwulan pada tiap departemen 

dan nantinya pada pergantian 

kepengurusan disertakan pada 

LPJ. 

2. Bagaimana pesantren dalam 

melakukan penyelarasan 

program kerja dan evaluasi 

kinerja? 

Pada tiap pergantian 

kepengurusan aka nada voting 

atau santri yang mengajukan 

untuk menjadi bagian 

kepengurusan, evaluasi yang 

dilakukan pada agenda triwulan. 

3. Apakah lembaga mengadakan 

kegiatan yang mengikut 

sertakan masyarakat? 

Ya, seperti acara haul masyayikh 

dan khataman yang 

diselenggarakan dua tahun sekali 

4. Bagaimana pesantren 

melibatkan para pengasuh 

kepentingan seperti 

dewan asatidz dan santri dalam 

pengambilan keputusan? 

Terdapat penggolongan 

pengambilan keputusan seperti 

keputusan tingkat tiga, 

keputusan tingkat dua dan 

keputusan tingkat pertama yang 

akan dibahas bersama dewan 

asatidz. 

5. Bagaimana pesantren 

mengatasi permasalahan yang 

timbul pada pihak internal? 

Pada penanganan masalah 

terdapat tiga klasifikasi seperti, 

permasalahan ringan, sedang 

dan berat. Pada permasalahan 

pada tingkat yang berat makan 

perlu adanya musyawarah 

bersama dengan pihak keluarga 

pesantren. 

6. Apa saja langkah-langkah yang Setiap santri mendapat 
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diambil dalam memastikan 

kesetaraan SDM pada 

lembaga? 

kesempatan untuk mengutarakan 

pendapatnya, setiap 

kepengurusan diberikan 

wewenang sesuai dengan 

departemen dan pihak pesantren 

mengupayakan lingkungan yang 

kondusif untuk belajar dan 

mengaji. 

7. Apa saja program atau kegiatan 

dalam memberdayakan santri 

dalam mengembangkan 

potensinya? 

Terdapat beberapa program 

wajib harian mingguan, bulanan  

dan untuk potensi santri, ada 

program ekstrakurikuler.  

8. Bagaimana pesantren 

memastikan bahwa setiap 

santri termasuk mereka yang 

kurang mampu mendapat 

pelayanan yang sama? 

Dalam pesantren, seluruh santri 

diberikan pelayanan dan 

kesempatan belajar yang sama. 

Namun, di dalam kelas 

madrasah diniyah terdapat 

klasifikasi kelas yang 

disesuaikan dengan kemampuan 

santri. 

 

Wawancara bersama Bapak Supriono selaku sekretaris nadzir 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Apa saja aset wakaf yang 

dikelola oleh Yayasan Kyai 

Haji Sufyan Tsauri? 

Berupa tanah dan lahan 

persawahan. 

2. Bagaimana konsep pengelolaan 

wakaf yang diterapkan? 

Aset wakaf yang berupa tanah 

kami kelola untuk pembangunan 

lembaga pendidikan, baik 

pendidikan formal dan non 
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formal. 

3. Bagaimana pengelolaan hasil 

dari wakaf produktif tersebut? 

Hasil pengelolaan tersebut 

sebagian untuk pengembangan 

yayasasan dan Sebagian untuk 

membantu pengembangan 

pendidikan 

4. Bagaimana cara lembaga 

memastikan transparansi dan 

akuntabilitas pada pengelolaan 

wakaf? 

Dengan adanya laporan yang 

diserahkan ke pihak yayasan. 

5. Apa saja program atau inisiatif 

yang telah dijalankan untuk 

pemberdayaan wakaf terhadap 

kualitas pendidikan pada 

Yayasan Kyai Haji Sufyan 

Tsauri Majenang? 

Program sertifikat tanah, 

pelayanan penerimaan wakaf, 

pengembangan fisik dan non 

fisik.  

6. Bagaimana dampak program 

wakaf produktif terhadap 

kualitas pendidikan pada 

Yayasan Kyai Haji Sufyan 

Tsauri Majenang? 

Ya, memiliki dampak yang 

positif bagi lingkungan sekitar. 

7. Apa saja kendala yang 

dihadapi dalam upaya 

pemberdayaan pada bidang 

pendidikan? 

Persaingan dalam pelayanan 

pesrta didik semakin berat. 

8. Bagaimana yayasan dalam 

mengukur keberhasilan 

program untuk peningkatan 

wakaf pada bidang 

Dengan mengukur melalui 

laporan tahunan. 



91 
 

 
 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

pendidikan? 

 

Wawancara bersama Bapak Fatchurrochman, S.Ag., M.Pd. selaku 

sekretaris Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Apa saja aset wakaf yang 

dikelola oleh Yayasan Kyai 

Haji Sufyan Tsauri? 

Terdapat dua macam yakni 

tanah dan lahan persawahan. 

2. Bagaimana konsep pengelolaan 

wakaf yang diterapkan? 

Konsepnya dengan didirikan 

lembaga pedidikan non formal 

berupa pondok pesantren dan 

formal berupa lembaga 

pendidikan dasar sampai dengan 

perguruan tinggi. 

3. Bagaimana pengelolaan hasil 

dari wakaf produktif tersebut? 

Caranya hasil dari pengelolaan 

untuk kepentingan lembaga 

pendidikan dan sebagaian di 

kelola oleh yayasan untuk 

pengembangan lembaga 

pendidikan lainnya. 

4. Bagaimana cara lembaga 

memastikan transparansi dan 

akuntabilitas pada pengelolaan 

wakaf? 

Adanya laporan tahunan. 

5. Apa saja program atau inisiatif 

yang telah dijalankan untuk 

pemberdayaan wakaf terhadap 

kualitas pendidikan pada 

Yayasan Kyai Haji Sufyan 

Tsauri Majenang? 

Program untuk sertifikat tanah 

wakaf yang baru berupa ikrar 

secara lisan dan ikrar tertulis, 

pelayanan penerimaan tanah 

wakaf.  
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6. Bagaimana dampak program 

wakaf produktif terhadap 

kualitas pendidikan pada 

Yayasan Kyai Haji Sufyan 

Tsauri Majenang? 

Sangat membantu 

pengembangan lembaga 

pendidikan di lingkungan 

sekitar. 

7. Apa saja kendala yang 

dihadapi dalam upaya 

pemberdayaan pada bidang 

pendidikan? 

Persaingan dalam pelayanan 

pesrta didik semakin berat. 

 

8. Bagaimana Yayasan dalam 

mengukur keberhasilan 

program untuk peningkatan 

wakaf pada bidang 

pendidikan? 

Rapat evaluasi seperti 

penggunaan dana, peningkatan 

lembaga pendidikan dan laporan 

tahunan rutin. 

 

 

Wawancara bersama Bapak Ali Subur sebagai pelaku usaha 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa lama menjalankan 

usaha ini? 

Kurang lebih 11 tahun yg lalu 

2. Apa yang anda rasakan dengan 

rumah yang berada di 

lingkungan sekolah dan 

pesantren?  

tentunya sangat membantu 

perekonomian dan keberkahan. 

3. Apakah menurut anda dengan 

adanya sekolah dan pesantren 

memiliki dampak 

kesejahteraan bagi masyarakat 

sekitar? 

tidak dapat di pungkiri bahwa 

sekolah dan pesantern 

dihadapkan pada berbagai 

masalah sosial yg dapat 

mempengaruhi kesejahteraan 

dan perkembangan. oleh karena 
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itu sekolah dan pesantren 

memiliki peran penting dlm 

menanggulangi isu isu sosial. 

4. Apakah dengan adanya sekolah 

dan pesantren menjadikan 

meningkatnya minat belajar 

bagi masyarakat? 

Pesantren dan sekolah menjadi 

kan salah satu bagian terbesar yg 

menyangkut dg kepentingan 

masyarakat. minta masyarakat 

untuk menempuh pendidikan di 

pesantern dan masyarakat 

semakin meningkat. 

5. Apakah menurut anda dengan 

membuka usaha disekitar 

sekolah dan pesantren 

berdampak pada peningkatan 

penghasilan atau pendapatan 

yang diperoleh? 

setiap sekolah dan pesantren 

tentunya memberikan manfaat 

bagi masyarakat di sekitar 

lingkungan baik itu secara 

ekonomi, pendidikan dan nama 

baik wilayah itu sendiri. Karena 

masyarakat selalu mendukung 

dg adanya sekolah dan pesantern 

di lingkungan memberikan 

keberkahan bagi masyarakat. 

 

Wawancara bersama Nurhayah sebagai pelaku usaha  

No Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa lama menjalankan 

usaha ini? 

Kurang lebih sudah 5 tahun 

2. Apa yang anda rasakan dengan 

rumah yang berada di 

lingkungan sekolah dan 

pesantren?  

tentunya sangat membantu 

perekonomian dan keberkahan 

dalam menjalankan usaha 

3. Apakah menurut anda dengan 

adanya sekolah dan pesantren 

Ya, karena hal itu menjadikan 

peluang bagi lingkungan sekitar. 
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memiliki dampak 

kesejahteraan bagi masyarakat 

sekitar? 

oleh karena itu sekolah dan 

pesantren memiliki peran 

penting dlm menanggulangi isu 

isu sosial. 

4. Apakah dengan adanya sekolah 

dan pesantren menjadikan 

meningkatnya minat belajar 

bagi masyarakat? 

Ya, dan saya merasa terbantu 

apalagi bisa belajar mengaji dan 

dekat dengan akses sekolah. 

5. Apakah menurut anda dengan 

membuka usaha disekitar 

sekolah dan pesantren 

berdampak pada peningkatan 

penghasilan atau pendapatan 

yang diperoleh? 

setiap sekolah dan pesantren 

tentunya memberikan manfaat 

bagi masyarakat di sekitar 

lingkungan baik itu secara 

ekonomi, pendidikan dan nama 

baik wilayah itu sendiri. Karena 

masyarakat selalu mendukung 

dg adanya sekolah dan pesantern 

di lingkungan memberikan 

keberkahan bagi masyarakat. 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

Gambar 5. Wawancara Kepada Beberapa Ketua Lembaga Pendidikan 
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Gambar 6. Wawancara Bersama Nadzir Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri 

 

 
 

Gambar 7. Bangunan Lembaga Pendidikan Yayasan Kyai Haji Sufyan Tsauri 
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Lampiran 4 

Gambar 8. SK Yayasan  
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Gambar 9. SK Nadzir  
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Gambar 10. Sertifikat Tanah Wakaf 
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Lampiran 5. LPJ Lembaga Pendidikan MI  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HARGA VOL JUMLAH vol JUMLAH vol JUMLAH

1 DANA PENDIDIKAN (KANTOR, KEDINASAN)

Pendais 2.000          460           siswa 920.000       6              5.520.000       12           11.040.000   

Yayasan 2.000          460           siswa 920.000       6              5.520.000       12           11.040.000   

Maarif 1.500          460           siswa 690.000       1              690.000          2              1.380.000      

Pramuka 1.500          460           siswa 690.000       6              4.140.000       12           8.280.000      

PMI 2.000          460           siswa 920.000       1              920.000          1              920.000         

Aksioma 30.000        460           siswa 13.800.000 1              13.800.000    1              13.800.000   

46.460.000    

2 ADMINISTRASI KANTOR, TU

Pengadaan Tinta Printer 150.000           12             botol 1.800.000   3              5.400.000       6              10.800.000   

Pengadaan HVS 75.000             4               rim 300.000       6              1.800.000       12           3.600.000      

Pengadaan ATK 150.000           1               paket 150.000       6              900.000          12           1.800.000      

Pengadaan alat-alat penunjang 150.000           1               paket 150.000       6              900.000          12           1.800.000      

18.000.000    

3 ADMINISTRASI KELAS

ADM Guru Kelas 100.000      18             guru 1.800.000   1              1.800.000       2              3.600.000      

Alat Tulis Guru 150.000      18             guru 2.700.000   1              2.700.000       2              5.400.000      

Alat Peraga Kelas 300.000      15             orang 4.500.000   1              4.500.000       2              9.000.000      

18.000.000    

4 LISTRIK 450.000      1               struk 450.000       6              2.700.000       12           5.400.000      5.400.000       

5 INTERNET 400.000      1               struk 400.000       6              2.400.000       12           4.800.000      4.800.000       

6 PENYUSUNAN KURIKULUM

Mewnyusun Kurikulum Merdeka 1.500.000    1               guru 1.500.000   1              1.500.000       1              1.500.000      

menyusun KKM 150.000      18             guru 2.700.000   1              2.700.000       1              2.700.000      

menyusun SKL 150.000      18             guru 2.700.000   1              2.700.000       1              2.700.000      

6.900.000       

7 BIAYA PENILAIAN & UJIAN

PTS 15.000        460           paket 6.900.000   1              6.900.000       2              13.800.000   

PAT 15.000        460           paket 6.900.000   1              6.900.000       2              13.800.000   

Subsidi Ujian 100.000      68             siswa 6.800.000   1              6.800.000      

27.600.000    

9 PENGADAAN BUKU

Buku Siswa 25.000.000  1               25.000.000 1              25.000.000   

Buku Guru  10.000.000  1               10.000.000 1              10.000.000   

35.000.000    

10
EKSTRAKURIKULER (Pelatihan, 

pembinaan)

Pramuka 200.000      1               bulan 200.000       6              1.200.000       12           2.400.000      

600000 150.000      1               bulan 150.000       6              900.000          12           1.800.000      

B. Tangkis 150.000      1               bulan 150.000       6              900.000          12           1.800.000      

Drumband 300.000      1               bulan 300.000       6              1.800.000       12           3.600.000      

Atletik 150.000      1               bulan 150.000       6              900.000          12           1.800.000      

T. Meja 150.000      1               bulan 150.000       6              900.000          12           1.800.000      

Sepak Bola 150.000      1               bulan 150.000       7              1.050.000       13           1.950.000      

Murotal 150.000      1               bulan 150.000       8              1.200.000       14           2.100.000      

Mapel Pilihan 150.000      1               bulan 150.000       6              900.000          12           1.800.000      

Pidato 150.000      1               bulan 150.000       7              1.050.000       12           1.800.000      

20.850.000    

REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA SEKOLAH 

MI PESANTREN PEMBANGUNAN CIBEUNYING MAJENANG

TAHUN PELAJARAN 2023/2024

NO URAIAN
PERSATUAN PERSEMESTER PERTAHUN

SUB JUMLAH
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Lampiran 6. LPJ Lembaga Pendidikan MTs 
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Lampiran 7. Laporan Keuangan Yayasan 
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Lampiran 8. Laporan AD/ART Yayasan 
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